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ABSTRAK 

 

Pengadaan stok darah merupakan hal yang diperlukan bagi masyarakat sekitar untuk keperluan 

yang bersifat darurat dan medis. Pada proses pengadaan stok darah terdapat kemungkinan-

kemungkinan risiko yang akan muncul dan tingkat keparahan dan potensi dampak yang beragam 

serta kategori level risiko yang berbeda-beda. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor risiko 

yang terjadi dan memiliki pengaruh terbesar serta mengetahui penerapan strategi yang diusulkan. 

Untuk mengetahui level risiko tersebut dilakukan dengan menggunakan metode HIRADC guna 

mengklasifikasikan level dari kategori risiko yang terjadi dengan melakukan observasi, pengisian 

kuisioner dan wawancara. Setelah mengetahui level dari kategori risiko maka dilakukan 

penanganan risiko guna meminimalisir risiko untuk terjadi. Pada penelitian ini dilakukan 

penciptaan strategi mitigasi menggunakan analisis SWOT dan penentuan alternatif strategi 

prioritas menggunakan matriks QSPM. Hasil dari penelitian ini menunjukkan penerapan strategi 

yang diusulkan mampu menangani potensi-potensi risiko yang muncul dalam proses pengadaan 

stok darah di UTD PMI Pekanbaru 

 

Kata Kunci : Pengadaan, level risiko, HIRADC, SWOT, strategi  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang dikategorikan memiliki jumlah penduduk yang besar. 

Tercatat Indonesia memiliki populasi penduduk yang menyentuh angka 270 juta jiwa penduduk 

(Putra, 2020). Jumlah penduduk yang tercatat tersebut diperkirakan hanya sementara dan akan 

semakin meningkat mengingat angka pertumbuhan penduduk Indonesia menunjukkan bahwa rata-

rata laju pertumbuhan penduduk di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik menyentuh angka 

hingga 1,36% per tahunnya (N. C. & N. N. Putri, 2021).  

 

Gambar 1. 1 Angka pertumbuhan penduduk 

Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2020) 

Pada Gambar 1.1 dapat dilihat berdasarkan sensus penduduk yang dilaksanakan di 

Indonesia tercatat jumlah penduduk di Indonesia meningkat . Pada sensus penduduk tahun 1961 
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jumlah penduduk berjumlah 97,02 juta jiwa, pada tahun 1971 berjumlah 119,21 juta jiwa, pada 

tahun 1980 berjumlah 147,49 juta jiwa, pada tahun 1990 berjumlah 179,38 juta jiwa, pada tahun 

2000 berjumlah 102,26 juta jiwa, pada tahun 2010 berjumlah 237,63 juta jiwa dan pada tahun 2020 

tercatat sejumlah 270,20 juta jiwa 

 Jumlah penduduk yang banyak tentunya menciptakan variabel-variabel dalam aspek 

kemanusiaan, salah satunya adalah aspek kesehatan. Menurut (Erawati et al., 2016) Kesehatan 

merupakan sebuah kondisi dimana seseorang merasakan kesehatan di dalam dirinya baik secara 

batin maupun jasmani. Salah satu aspek kesehatan yang menjadi masalah ialah kebutuhan darah 

untuk seseorang. Darah merupakan cairan yang penting bagi manusia yang memiliki tipe golongan 

darah yakni golongan darah A, B, AB dan O (Dean, 2005). Untuk memenuhi kebutuhan akan 

permintaan darah tersebut dilakukan dengan cara melakukan donor darah. Donor darah merupakan 

proses pengambilan darah dari tubuh seseorang untuk disimpan dan nantinya akan dipakai sebagai 

tranfusi darah terhadap orang lain yang membutuhkan (Harsiwi & Arini, 2018). Berdasarkan 

World Health Organization (WHO) disebutkan bahwa dibutuhkan minimal 1% dari total jumlah 

penduduk untuk memenuhi target kebutuhan darah minimal sebuah negara (Amalia et al., 2021). 

Angka ideal bagi ketersediaan stok darah suatu negara ialah sekitar 2,5 % dari total keseluruhan 

penduduk (Amalia et al., 2021). 

 

 Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan sebuah lembaga yang bergerak dalam bidang 

sosial dan kemanusiaan untuk melayani  permintaan terhadap kebutuhan tranfusi darah dan 

kegiatan pendonoran darah (Pratasik, 2019). Palang Merah Indonesia merupakan suatu organisasi 

tingkat nasional yang berfokus pada bidang sosial dan kemanusiaan yang memiliki dasar hukum 

dan disahkan lewat Keputusan Presiden RIS No. 25 tahun 1950 dan diperkuat atas dasar Peraturan 

Presiden RI No. 24 tahun 1953 (Selano et al., 2022). Dalam menjalankan tugasnya Palang Merah 

Indonesia (PMI) melakukan proses pengadaan untuk memastikan ketersediaan stok darah.  

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di Palang Merah Indonesia 

Pekanbaru terdapat beberapa masalah dan kendala dalam proses pengadaan ketersediaan stok 

darah seperti angka permintaan dan ketersediaan terhadap kebutuhan darah yang tidak pasti dan 
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sulit untuk dikontrol serta risiko-risiko yang muncul ketika proses pengadaan sehingga 

menyebabkan stok darah habis dan menghambat proses pengadaan serta kadaluwarsa jika terlalu 

lama disimpan (Yul, 2019). Hal ini sesuai dengan sifat darah yang akan mudah rusak, menurut 

organisasi Palang Merah di Amerika mangatakan bahwa umur simpan untuk suatu darah adalah 

selama 42 hari (Kirci et al., 2020) 

 

 Salah satu alat yang dapat digunakan dalam mengelola risiko adalah HIRADC (Hazard 

Identification Risk Assesment & Determining Control). HIRADC berguna dalam melakukan 

proses identifikasi bahaya, mengukur bahaya atau potensi bahaya dan juga dapat mengevaluasi 

risiko yang telah teridfentifikasi (CHOLIL et al., 2020). Tahapan dalam metode ini terdiri atas 

identifikasi bahaya yang berkemungkinan terjadi pada proses produksi atau aktivitas inti serta 

melakukan penilaian risiko yang terjadi (Santoso, 2021) 

 

Oleh karena itu perlu dilakukan analisis risiko dalam pengadaan ketersediaan terhadap stok 

darah dan menciptakan strategi yang mampu menekan angka risiko dengan menggunakan 

pendekatan HIRADC (Hazard Identification Risk Assessment & Determining Control) untuk 

menentukan kemungkinan-kemungkinan risiko yang muncul dalam proses pengadaan 

ketersediaan stok darah dan menggunakan analisis SWOT untuk menciptakan strategi berdasarkan 

faktor internal dan eksternal yang ada di Palang Merah Indonesia di Pekanbaru dan melakukan 

pemilihan strategi menggunakan analisis QSPM.  

  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, peneliti merumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Faktor-faktor risiko apa saja yang teridentifikasi pada saat proses pengadaan stok darah di 

UTD PMI Pekanbaru ? 
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2. Faktor risiko apa yang memiliki pengaruh dan nilai terbesar dalam proses pengadaan stok 

darah di UTD PMI Pekanbaru ? 

3. Bagaimana usulan strategi yang diberikan berdasarkan analisis SWOT dan QSPM terhadap 

proses pengadaan stok darah di PMI Pekanbaru ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, peneliti membuat tujuan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui  faktor – faktor risiko yang muncul saat dilakukan proses pengadaan 

stok darah di PMI Pekanbaru 

2. Untuk mengetahui faktor risiko apa yang memiliki pengaruh dan nilai terbesar saat 

dilakukan proses pengadaan stok darah di PMI Pekanbaru 

3. Untuk mengetahui bagaimana penerapan strategi yang akan diusulkan kepada PMI 

Pekanbaru terhadap proses pengadaan stok darah di PMI Pekanbaru  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan kemudahan bagi pihak-pihak yang terkait dalam menentukan 

kemungkinan risiko yang akan terjadi ketika melakukan proses pengadaan stok darah di 

PMI Pekanbaru 

2. Dapat memberikan alternatif strategi yang berguna untuk mengurangi risiko yang akan 

muncul ketika melakukan proses pengadaan stok darah 

3. Dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian sejenis selanjutnya 

 

1.5 Batasan Penelitian 
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Dalam penelitian ini terdapat batasan masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan di UTD PMI Kota Pekanbaru 

2. Penelitian ini dilakukan pada rentang waktu antara bulan April 2022 – Juli 2022 

3. Penelitian berfokus pada analisis risiko dalam proses pengadaan stok darah di UTD PMI 

Kota Pekanbaru 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Berikut merupakan rincian isi dan sistematika dari penulisan tugas akhir ini : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Berisikan tentang pemaparan yang ditemukan oleh 

peneliti pada berbagai sumber berita, jurnal dan 

informasi lainnya. Bab ini juga berisikan tentang 

rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti berdasarkan 

latar belakang yang telah dipaparkan dan berisikan juga 

tujuan penelitian untuk mengetahui maksud dan hasil 

yang ingin dicapai dalam penelitian. Pada bab ini juga 

memiliki manfaat dari penelitian untuk berbagai pihak 

internal dan eksternal, dan terdapat batasan penelitian 

untuk menentukan fokus penelitian yang sesuai dengan 

arah dan maksud penelitian, serta terdapat sistematikan 

penulisan yang berisikan informasi singkat pada 

penelitian ini  

BAB II KAJIAN LITERATUR 

 Berisikan tentang teori, konsep dan definisi dari darah, 

risiko, pengadaan, metode HIRADC, analisis SWOT, 

matriks SWOT, strategi, dan matriks QSPM serta 

penilaian ahli (expert judgement).  Definisi-definisi 
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yang dimuat pada bab ini diambil dari beberapa sumber 

seperti penelitian terdahulu, jurnal dan buku. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Berisikan tentang kerangka dan langkah-langkah dari 

penelitian yang dilakukan dalam bentuk diagram alir 

dan memuat informasi terhadap metode penelitian yang 

digunakan. Bab ini juga memaparkan subjek dan objek 

penelitian yang ada dan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Berisikan tentang data-data penelitian yang akan 

digunakan. Bab ini juga memuat tentang metode yang 

digunakan dan pada bab ini akan digunakan sebagai 

kerangka atau pedoman pada bab pembahasan 

BAB V PEMBAHASAN 

 Berisikan tentang pembahasan dan analisis berdasarkan 

hasil dari bab sebelumnya yang memuat pengumpulan 

dan pengolahan data  

BAB VI KESIMPULAN 

 Berisikan tentang kesimpulan yang dimaksukan untuk 

menjawab tujuan penelitian/ rumusan masalah yang 

telah dipaparkan pada bab I. Bab ini juga berisikan saran 

yang akan dijadikan sebagai masukan dan inisiasi bagi 

penelitian selanjutnya 

DAFTAR PUSTAKA Berisikan tentang seluruh sumber referensi, data dan 

informasi yang digunakan dalam penelitian 

LAMPIRAN Berisikan tentang dokumentasi sebagai bukti bahwa 

penelitian ini dilakukan. 
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BAB II  

KAJIAN LITERATUR 

 

 

2.1 Kajian Deduktif  

 

2.1.1 Darah 

 

Darah dikenal sebagai salah satu komponen esensial yang dimiliki oleh manusia, maupun makhluk 

hidup lainnya yang berada pada lini vaskuler makhluk hidup (Sitepu et al., 2022). Darah adalah 

cairan yang berada pada tubuh yang berfungsi untuk memberikan zat yang dibutuhkan bagi tubuh 

manusia, dan berperan penting dalam kehidupan manusia terutama saat kondisi kecelakaan atau 

darurat (Achmadi & Mansur, 2018). Darah merupakan sebuah jaringan cair yang memiliki dua 

bagian. Interseluler didefinisikan sebagai cairan yang disebut sebagai plasma dan didalam plasma 

tersebut memiliki unsur-unsur padat yang dikenal sebagai sel darah, dan darah memiliki komponen 

55% yang terdiri cairan dan 45% terdiri dari sel darah (Wahyudi & Utami, 2012). Menurut (Basu 

& Kulkarni, 2014) darah adalah campuran dari berbagai unsur seperti unsur seluler, koloid dan 

kristaloid.  

 

 Golongan darah dari seseorang berbeda-beda dan ditentukan oleh antigen yang terkandung 

dalam permukaan sel darah merah (Pimenta et al., 2012). Umumnya darah mempunyai 4 golongan 

yaitu : golongan A memiliki antigen A dan anti -B, golongan B memiliki antigen B dan anti -A, 

golongan O mempunyai antibodi dan tidak terdapat antigen, dan golongan AB memiliki antigen 

dan tidak terdapat antibodi (Oktari & Silvia, 2016) 

 

 Darah memiliki fungsi dalam tiga kategori, yaitu sebagai transportasi, pertahanan dan 

regulasi (Saadah, 2018). Dengan rincian sebagai berikut : 
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1. Darah sebagai alat transportasi utama bagi tubuh untuk mengantarkan gas seperti oksigen 

yang diangkut dari paru-paru yang akan diantarkan kepada sel-sel tubuh. Darah juga 

membawa karbondioksida yang dihasilkan dari sel-sel tubuh yang diantarkan ke paru-paru 

untuk dikeluarkan dari tubuh.  

2. Darah sebagai alat pertahanan tubuh. Sel darah putih yang ada di tubuh manusia akan 

menghancurkan patogen dan sel darah putih lainnya akan menghasilkan antibodi yang 

berguna sebagai sistem pertahanan dari tubuh manusia. 

3. Darah sebagai fungsi regulasi dan berperan penting dalam homeostasis serta darah juga 

memiliki tugas penting dalam membantu dan mengatur suhu tubuh manusia  

 

 

2.1.2 Risiko 

 

Risiko memiliki arti dan definisi dari berbagai aspek dan sudut pandang. Peraturan Pemerintah 

No. 60 tahun 2008 mendefinisikan bahwa arti dari risiko adalah kemungkinan-kemungkinan dari 

suatu peristiwa yang secara langsung ataupun tidak langsung akan menghambat pencapain dan 

target yang ingin dicapai atau ditetapkan (Istiningrum, 2012). Definisi lain menyebutkan bahwa 

risiko adalah suatu sistem atau kerangka yang diperuntukkan untuk menyatakan sebuah 

ketidakpastian atas suatu peristiwa yang akan mengakibatkan kerugian secara material bagi suatu 

organisasi (Ansari & Hendarjatno, 2014). Risiko juga didefiniskan sebagai efek yang muncul 

karena ketidakpastian pada sebuah tujuan yang bisa memiliki efek positif dan negatif dan 

penyimpangan terhadap sesuatu yang diharapkan yang berubah karena suatu keadaan atau akibat 

(Hopkin, 2018) 

 

 Manajemen risiko dijelaskan sebagai sebuah alat dan prosedur untuk mengetahui 

kemungkinan-kemungkinan risiko yang muncul dengan cara melakukan monitor dan melakukan 

pengendalian dari berbagai risiko yang kemungkinan muncul kepada sebuah organisasi (Soetopo 

et al., 2017). Terdapat 4 hal yang merupakan cakupan fungsi dari manajemen risiko (Harimurti, 

2006), yaitu : 
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1. Menentukan kerugian potensial  

2. Mengevaluasi kerugian potensial 

3. Menentukan alternatif pengelolaan 

4. Administrasi program 

 

Terdapat berbagai cara untuk melakukan identifikasi risiko yakni dengan melakukan 

pengenalan secara langsung dari sumber (source) yaitu kondisi yang dinilai akan memperbesar 

tingkat kemungkinan risiko terjadi, kejadian  (event) yaitu kejadian atau peristiwa yang terjadi dan 

akibat (effect) akibat yang terjadi dari sebuah risiko (Wedana Yasa et al., 1970). Sumber risiko 

berasal dari berbagai faktor antara lain faktor politik, lingkungan, ekonomi, pemasaran, alam, 

teknis, manusia, kriminal, keselamatan dan lainnya (Salain et al., 2019).  

 

Risk Mitigation atau penanganan risiko merupakan suatu tindakan untuk mengurangi risiko 

yang dilakukan berdasarkan rekomendasi dari tindakan yang dihasilkan pada penilaian 

risiko(Iswari, 2011). Terdapat 4 langkah dalam menanggulangi risiko yaitu menahan risiko (Risk 

Retention), meminimalisir risiko (Risk Reduction), memindahkan risiko (Risk Transfer) dan 

menjauhi sumber risiko (Risk Avoidance) (Wedana Yasa et al., 1970). Selain itu penanganan risiko 

juga dapat dilakukan dengan penciptaan strategi mitigasi untuk meminimalkan dampak yang 

ditimbulkan oleh sebuah risiko yang terjadi dan memiliki nilai kategori risiko yang tinggi 

(Kountur, 2004) 

 

2.1.3 Pengadaan  

 

Pengadaan merupakan sebuah rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan suatu 

barang/produk atau jasa secara langsung, efektif dan efisien yang disesuaikan terhadap kebutuhan 

dan keinginan dari pihak yang membutuhkan (Yukins & Schooner, 2007). Proses pengadaan dapat 

diukur kinerjanya berdasarkan indikator seperti varians harga, kontrak, manajemen kualitas bahan, 

kinerja supplier, waktu siklus pengadaan, waktu proses pembayaran, pengadaan darurat, pelatihan 
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staf dan informasi terakit harga secara transparan (Rotich & Okello, 2015) . Dalam proses 

pengadaan memiliki kaitan dengan fungsi dari input pengadaan yang akan diimplementasikanm 

kepada rantai nilai perusahaan yang meliputi lingkup bahan baku, stok, dan aset dari sebuah 

perusahaan (Arifin & Haryani, 2014) 

 

 Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2008 menyebutkan bahwa tahapan dalam melakukan 

pengadaan barang dan jasa meliputi beberapa aspek (Sunarmo et al., 2020) ,seperti berikut : 

1. Perencanaan pengadaan  

Melakukan identifikasi terhadap kebutuhan, penetapan, metode, jadwal dan anggaran yang 

akan dibutuhkan dalam proses pengadaan 

2. Persiapan pengadaan 

Melakukan persiapan pengadaan dengan metode yang telah ditentukan sebelumnya  

3. Pelaksanaan pengadaan 

Melakukan pengadaan dan membuat laporan pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang 

berguna sebagai monitoring dan pengendalian bagi proses pengadaan barang/jasa tersebut 

 

2.1.4 HIRADC 

 

Hazard Identification Risk Assessment and Determining Control atau HIRADC merupakan sebuah 

cara atau metode untuk melakukan identifikasi bahaya, mengukur tingkat bahaya, dan sebagai 

pengendalian dari sebuah risiko atau bahaya yang telah teridentifikasi (Salsabila et al., 2017). 

Pendekatan HIRADC memiliki andil yang penting bagi sebuah perusahaan atau organisasi dalam 

mengidentifikasi risiko yang dapat menyebabkan bahaya hingga kecelakaan kerja (CHOLIL et al., 

2020). Adapun langkah-langkah yang diterapkan dalam melakukan HIRADC ialah sebagai berikut   

(Pramadi et al., 2020): 

1. Identifikasi Masalah 

Melakukan identifikasi masalah dengan cara observasi dan wawancara kepada pihak-pihak 

berkaitan. 
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2. Identifikasi potensi bahaya 

Melakukan identifikasi potensi bahaya untuk mengetahui potensi risiko/bahaya yang ada 

pada area atau lingkungan kerja 

3. Penilaian risiko 

Melakukan proses penilaian risiko dengan menentukan nilai kemungkinan risiko dan 

tingkat keparahan risiko 

4. Pengendalian risiko 

Melakukan pengendalian risiko terhadap bahaya yang telah berhasil diidentifikasi dan 

dikenali, serta mempertimbangkan tingkat risiko untuk dilakukan pengendalian (Sunaryo 

& Hamka, 2017) 

 

2.1.5 Analisis SWOT 

 

Analisis SWOT merupakan sebuah metode yang digunakan untuk melakukan penilaian terhadap 

faktor kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman 

(threats) yang ada disebuah lingkungan organisasi atau perusahaan (Setyaningsih, 2018). 

Implementasi analisis SWOT dilakukan dengan mengidentifikasi berbagai faktor dengan 

sistematis dan menciptakan strategi yang berhubungan dengan faktor-faktor yang telah 

diidentifikasi (Kristanto et al., 2017).  

  

 Tujuan dengan melakukan analisis SWOT ialah memungkinkan sebuah perusahaan untuk 

dapat mengidentifikasi seluruh faktor-faktor yang dinilai mempengaruhi perusahaan secara positif 

maupun mempengaruhi perusahaan secara negatif, sehinnga dengan mengidentifikasi seluruh 

faktor tersebut memungkinkan perusahaan untuk melakukan perencanaan strategi yang sesuai 

dengan visi dan misi (Bilung, 2016).  

 

 Menurut Rangkuti (2006) manfaat dalam melakukan analisis SWOT adalah : 
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1. Sebagai upaya untuk menciptakan strategi di masa depan dengan melakukan pengkajian 

yang didasarkan atas pengalaman terdahulu dan dijadikan sebagai landasan untuk 

menciptakan kemampuan yang sesuai dengan masa depan 

2. Sebagai alat untuk menganalisis peluang yang akan menciptakan strategi yang bersifat 

jangka panjang 

3. Sebagai tindakan untuk mengatasi dan mengantisipasi ancaman dan kelemahan 

4. Untuk mengetahui keunggulan dan kelamahan yang ada pada lingkungan 

perusahaan/organisasi sendiri dan kompetitor. Sehingga mampu menciptakan rencana dan 

strategi untuk mengungguli kompetitor 

 

 

2.1.7 Matriks SWOT 

 

Matriks SWOT merupakan sebuah kerangka yang berfungsi untuk melakukan penganalisisan yang 

terintegrasi antara faktor internal dan faktor eksternal dari sebuah perusahaan. Matriks SWOT 

didasarkan pada pemikiran yang dinilai dapat memaksimalkan kekuatan dan disaat yang 

bersamaan juga dapat meminimalkan kelamahan dan ancaman yang sedang dihadapi sebuah 

perusahaan. Selain itu matriks SWOT sering digunakan karena merupakan sebuah alat yang dinilai 

cepat, efektif dan efisien dalam konteks untuk menemukan altertnatif atau perencanaan strategi 

yang sesuai dengan visi dan misi yang telah ditentukan (N. E. Putri et al., 2014).  

 

 Manfaat dan kegunaan dalam penggunaan matriks SWOT yaitu mampu memberikan 

gambaran terhadap peluang dan ancaman eksternal yang dimiliki oleh sebuah perusahaan secara 

jelas dan menghadirkan strategi yang disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 

(Rangkuti, 2009) 

 

2.1.8 Strategi 
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Strategi diartikan  sebagai suatu kerangka penyesuaian untuk mengadakan reaksi terhadap situasi 

lingkungan yang dianggap penting,  tindakan penyesuaian tersebut dilaksanakan secara sadar dan 

disusun berdasarkan hasil pertimbangan yang wajar. Strategi disusun sedemikian rupa dan 

disesuaikan dengan sumber daya yang ada sehingga jelas apa yang sedang dan akan dilaksanakan 

oleh perusahaan agar dapat mencapai tujuan yang ditentukan (Budio, 2019). 

 

 Menurut Quinn  (1996) strategi merupakan sebuah bentuk dari rencana  yang terintegrasi 

dengan tujuan-tujuan, kebijakan, dan serangkaian tindakan yang dimiliki sebuah organisasi untuk 

menjadi sebuah kesatuan yang utuh.  

 

2.1.9 QSPM 

 

Teknik Matriks Quntitative Strategic Planning Matrix adalah metode analisis yang dapat 

digunakan dan didesain untuk dapat menentukan daya tarik dari alternatif stategi dan tindakan 

yang ada sehingga dapat menentukan rencana strategi yang terpilih dan sesuai (David, 2009). 

 

 Menurut Sedarmayanti (2014) QSPM merupakan teknik yang secara objektif dapat 

menetapkan strategi alternatif yang diprioritaskan. Metode ini adalah alat yang direkomendasikan 

bagi para ahli strategi untuk melakukan evaluasi pilihan strategi alternatif secara objektif, 

berdasarkan faktor kunci kesusksesan internal – eksternal yang diidentifikasikan sebelumnya. 

 

 Menurut Umar (2008) menjelaskan bahwa penggunaan QSPM sangat direkomendasikan 

oleh para ahli strategi untuk melakukan evaluasi dan pemilihan dari alternatif strategi secara 

objektif. Tujuan QSPM juga dimaksudkan agar menciptakan suatu hal yang menarik dari variasi 

strategi yang telah dipilih dan menentukan alternatif strategi yang paling terbaik  
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2.1.10 Penilaian Ahli (Expert Judgement) 

 

Expert Judgement atau penilaian dari ahli merupakan sebuah pendapat yang berasal dari ahli 

ataupun stakeholder yang memiliki dasar dan pengalaman untuk memberikan respon dan jawaban 

terhadap topik yang diteliti (Satryanto & Pamungkas, 2015). Tingkat keefektifan dari Expert 

judgement atau penilaian ahli dikatan baik ketika permasalahan dan topik yang ada dapat 

dipelajari, dapat untuk diprediksi, dan dapat untuk memahami suatu ilmu tertentu berdasarkan data 

yang telah tersedia (Meyer & Booker, 2001). 

 

 Terdapat empat persyaratan dalam pemilihan pakar yang ingin dituju (Beaudrie et al., 

2016), antara lain : 

1. Mempunyai dan memiliki akan pengetahuan dan pengalaman yang luas dan cukup 

2. Mempunyai keahlian terhadap bidang yang berhubungan dengan penelitian  

3. Bersikap adil dan tidak memiliki kepentingan pribadi dalam penelitian yang dilakukan 

4. Mampu mengekspersikan dan menginpresentasikan penilaian yang akan diberikan 

 

Terdapat dua kriteria yang membantu dalam proses pemilihan Expert yang akan dilakukan 

(Aditya Dei et al., 2017), antara lain : 

1. Merupakan seorang tenaga ahli dengan pendidikan lebih besar atau setara dengan S1 dan 

memiliki pengalaman bekerja 5 tahun 

2. Merupakan seorang tenaga ahli dengan pendidikan dibawah S1, dengan minimal 

pendidikan SMA sederajat dengan pengalaman kerja 10 tahun 

 

2.2 Kajian Induktif 
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Pada kajian induktif ini berisikan tentang penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan 

terhadap metode atau topik yang akan dilakukan di penelitian ini. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu yang dikaji :  

Tabel 2. 1 Review penelitian terdahulu 

No Pengarang Judul Metode Tujuan Hasil 

1 

Khoiri, H. A., 

Isnaini, W., & 

Elyuda, D. R. 

(2021) 

Perencanaan 

Persediaan 

Darah di Unit 

Tranfusi 

Darah (UTD) 

PMI Kota 

Madiun 

Model 

Probabilistik 

menggunakan 

Continuous 

Review System 

Melakukan 

evaluasi 

terhadap 

proses 

penentuan stok 

yang optimal 

untuk 

menghindari 

darah rusak 

dan mereduksi 

biaya 

persediaan 

Berdasarkan hasil 

Continuous Review 

System diketahui 

persediaan atau stok 

optimal untuk 

setiap golongan 

darah A, AB, B, dan 

O secara berturut-

turut adalah 40, 21, 

45, dan 50 kantong. 

Hasil dari safety 

stock yang telah 

dianalisis dapat 

digunakan untuk 

mereduksi biaya 

persediaan sebesar 

40% 

2 

KALIJAGA, 

M. A. (2021) 

Desain 

Miigasi 

Risiko 

Sebagai 

Usulan 

Perbaikan 

Supply Chain 

Darah Saat 

House of Risk 

dan System 

Dynamic 

Untuk 

mengetahui 

risiko yang 

mempengaruhi 

blood supply 

chain dan 

memberi 

usulan 

Berdasarkan 

penelitian 

didapatkan 

sebanyak 21 risk 

event dan terdapat 

28 risk agent yang 

dinilai 

mempengaruhi 
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No Pengarang Judul Metode Tujuan Hasil 

Pandemi 

COVID-19 

Menggunakan 

House of Risk 

dan System 

Dynamic 

perbaikan 

pada PMI 

Cabang 

Gunungkidul 

rantai pasok darah 

di PMI Cabang 

Kabupaten 

Gunungkidul. 

Terdapat 5 risk 

agent yang dinilai 

mempengaruhi 

rantai pasok darah 

3 

Profita, A. 

(2017) 

Optimasi 

Manajemen 

Persediaan 

Darah 

Menggunakan 

Simulasi 

Monte Carlo 

Simulasi Monte 

Carlo 

Merancang 

sebuah model 

simulasi 

persediaan 

darah dan 

menerapkan 

tingkat 

optimal 

persediaan 

darah dengan 

simulasi 

monte carlo 

Diketahui setelah 

dilakukan proses 

verifikasi dan 

validasi model 

dilakukan simulasi 

untuk menetapkan 

nilai optimal 

persediaan darah 

golongan A, B, O, 

dan AB secara 

berturut-turut ialah 

22, 19, 28, dan 9 

kantong.  

4 

Cahyani, S., & 

Ihtiaringtyas, 

S. (2020) 

Karakteristik 

Pendonor 

Darah Yang 

Gagal 

Pengambilan 

Darah Saat 

Donasi di 

Analisis 

Univariat 

Mengetahui 

karakteristik 

pendonor 

darah yang 

gagal dengan 

melihat 

berdasarkan 

jenis kelamin, 

Diketahui jika 

karakteristik 

pendonor darah 

yang tidak berhasil 

dan gagal dalam 

pengambilan darah 

adalah pendonor 

dengan jenis 
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No Pengarang Judul Metode Tujuan Hasil 

UTD PMI 

Sleman 

usia, golongan 

darah dan 

jumlah donasi 

darah 

kelamin laki-laki 

dengan rentang usia 

17-25 tahun, 

dengan tipe 

golongan darah B 

rhesus positif dan 

pendonor darah 

ulang 

5 

Rayendra, R. 

(2019) 

Analisis 

Pengendalian 

Persediaan 

Produk Darah 

Pada Unit 

Pelayanan 

Bank Darah 

Rumah Sakit 

X Yogyakarta 

Continuous 

Review Policy 

Mengevaluasi 

model aktual 

dari rantai 

pasok darah  

Diketahui bahwa 

pihak terkait dapat 

melakukan evaluasi 

kinerja dalam 

kegiatan 

pengontrolan 

persediaan darah 

menggunakan 

metode continuous 

review policy untuk 

segala jenis 

golongan darah 

PRC dan WB 

dengan hasil yang 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

perubahan 

signifikan dalam 

mengurangi 

persentase 

pemenuhan stok 
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No Pengarang Judul Metode Tujuan Hasil 

dan jumlah stockout 

pada mode aktual, 

meskipun memang 

masih terdapat jenis 

darah WB dan 

golongan AB 

mengalami 

kadaluwarsa 

6 

Kurniawan, A. 

(2016) 

Analisis 

Tingkat 

Pemborosan 

Persediaan 

Tidak Tahan 

Lama Dengan 

Menerapkan 

Metode 

Simulasi 

Monte Carlo 

(Studi Pada 

Palang Merah 

Indonesia di 

Cabang Kota 

Yoygakarta) 

Simulasi Monte 

Carlo 

Menganalisis 

tingkat 

pemborosan 

persediaan 

darah (tidak 

tahan lama) 

dan 

menentukan 

faktor yang 

mempengaruhi 

tingkat 

pemborosan 

persediaan 

darah 

Diketahui bahwa 

dari perhitungan 

WAPI didapatkan 

adanya pemborosan 

setiap bulannya dan 

mengakibatkan 

penggunaan darah 

PRC dan WB tidak 

efisien, dan faktor 

permintaan darah 

yang rendah 

memungkinkan 

darah mengalami 

kondisi 

kadaluwarsa 

7 

Mathiyalagan, 

P. (2015) 

Use of Fuzzy 

Topsis 

Techniques 

for Selection 

Alternatives 

Fuzzy Topsis Mengevaluasi 

model untuk 

menghasilkan 

pengoptimalan 

jaringan rantai 

pasok darah 

Metode Fuzzy 

TOPSIS digunakan 

dalam penelitian ini 

untuk dapat 

mengoptimalkan 

jaringan rantai 
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No Pengarang Judul Metode Tujuan Hasil 

of Blood Bank 

Supply Chain 

dengan 

pertimbangan 

sistem 

perbankan 

darah regional 

yang terdiri 

atas bank 

darah sentral, 

regional dan 

rumah sakit 

pasok dari bank 

darah. Metode 

MCDM juga 

digunakan untuk 

dapat menganalisa 

kriteria yang 

banyak secara 

bersamaan. Atribut 

lingkungan dan 

jarak tempuh 

merupakan faktor 

yang paling 

berpengaruh 

8 

Silva Filho, O. 

S., Cezarino, 

W., & 

Salviano, G. R. 

(2012) 

A decision-

making tool 

for demand 

forecasting of 

blood 

components 

SARIMA 

(seasonal 

aautoregressive 

moving-

average) 

Untuk 

menyajikan 

alat 

komputasi 

yang 

berfungsi 

untuk 

peramalan 

darah 

Penelitian ini 

memberikan 

lingkungan 

komputasi yang 

berorientasi pada 

peramalan 

komponen darah 

yang diminta oleh 

rumah sakit. 

 

9 

Dwiartika, D. 

N., Putro, U. 

S., Siallagan, 

M., & Onggo, 

B. S. (2017) 

People’s 

Willingness to 

Donate 

Blood: Agent-

Based 

Approach 

Agent-Based 

Approach 

Penelitian 

dilaksanakan 

untuk menilai 

seseorang 

dalam 

mengambil 

Dijelaskan bahwa 

kesediaan 

seseorang untuk 

mendonorkan  

darah didasarkan 

pada hal tertentu 
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No Pengarang Judul Metode Tujuan Hasil 

keputusan 

untuk 

mendonorkan 

darahnya 

seperti niat dari 

seseorang tersebut. 

Niat yang ada di diri 

seseorang tersebut 

dapat  dipengaruhi 

oleh 

keyakinan/sikap 

ataupun kebiasaan 

seseorang. 

10 

Ghahremani-

Nahr, J., 

Nozari, H., & 

Bathaee, M. 

(2021) 

Robust Box 

Approach for 

Blood Supply 

Chain 

Network 

Design under 

Uncertainty: 

Hybrid Moth-

Flame 

Optimization 

and Genetic 

Algorithm 

Mathematical 

Model (BSCN 

Multi Eselon) 

Untuk 

menentukan 

jumlah dan 

lokasi 

fasilitas yang 

memiliki 

potensi dan 

alokasi 

distribusi 

barang yang 

optimal dan 

menentukan 

rute lokasi 

yang dinilai 

optimal 

dalam 

distribusi 

darah 

Hasil keluaran 

menunjukkan 

bahwa algoritma 

FMGO lebih 

efisien daripada 

algoritma PSO 

dalam 

menyelesaikan 

masalah BSCN. 

fungsi tujuan 

dalam pendekatan 

yang kuat lebih 

dari yang ada di 

pendekatan 

deterministik, 

sedangkan standar 

deviasi dari fungsi 

tujuan pertama 

dalam pendekatan 

yang kuat kurang 
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No Pengarang Judul Metode Tujuan Hasil 

dari yang ada di 

pendekatan 

deterministik di 

semua tingkat 

faktor 

ketidakpastian. 

 

 Berdasarkan kajian dan penelitian terdahulu yang telah ditinjau mengenai topik yang 

serupa dan diketahui bahwa belum banyak penelitian yang menciptakan strategi dalam manajemen 

darah dengan memperhatikan faktor internal dan eksternal dari objek yang diteliti tersebut. Oleh 

karena itu penelitian ini menggunakan metode HIRADC untuk mengetahui risiko-risiko yang 

muncul dalam proses pengadaan darah dan menggunakan analisis SWOT untuk menciptakan 

strategi yang memanfaatkan faktor kekuatan dan peluang serta meminimalisir kelemahan dan 

ancaman yang ada pada objek yang diteliti dan menggunakan QSPM untuk menentukan strategi 

yang terpilih berdasarkan penilaian yang sesuai dengan faktor internal dan eksternal dari objek 

yang diteliti.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Objek Penelitian 

 

Objek pada penelitian ini adalah Unit Tranfusi Darah (UTD) Palang Merah Indonesia Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini berfokus untuk mengidentifikasi kemungkinan risiko-risiko yang 

memungkinkan untuk terjadi pada proses pengadaan stok darah yang ada di UTD PMI Kota 

Pekanbaru 

 

3.2 Jenis Data 

 

Jenis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Data Primer yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang didapatkan dan diambil 

langsung kepada narasumber yang ada di UTD PMI Kota Pekanbaru melalui wawancara 

dan pengisian kuisioner yang mendukung penelitian  

2. Data Sekunder 

Data Sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah data-data yang berasal dari 

buku, jurnal dan sejenisnya yang akan mendukung penelitian. Data sekunder yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data-data pendukung latar belakang, data terkait 

kajian informasi dan definisi pada kajian literatur dan data-data penelitian terdahulu yang 

mendukung penelitian 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

 Metode pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari beberapa cara, seperti : 
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1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melakukan pengamatan secara langsung terkait proses yang 

dilakukan dalam pengadaan stok darah di UTD PMI Kota Pekanbaru 

2. Wawancara 

Pengumpulan data dengan melakukan wawancara bertujuan agar peneliti mengetahui 

sejarah perusahaan, proses bisnis perusahaan, risiko proses binsis, struktur organisasi, dan 

hal-hal yang bersangkutan dengan penjalanan perusahaan  

3. Kuisioner  

Kuisioner pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui nilai dan bobot pada faktor 

risiko yang telah teridentifikasi pada proses pengadaan stok darah di UTD PMI Kota 

Pekanbaru. Kuisioner penilaian risiko ini diisi oleh expert yang ada di UTD PMI 

Pekanbaru.  Pada proses Planning dan Source diisi oleh Departemen Bagian Pengelolaan 

Donor. Pada kuisioner penilaian risiko proses Make diisi oleh Departemen Bagian 

Pengelolaan Darah. Kuisioner penilaian risiko proses Delivery diisi oleh Departemen sub 

bagian umum & logistik.  

4. Studi Literatur 

Studi literatur berfungsi sebagai kajian yang akan mendukung penelitian ini. Data-data 

dan informasi yang digunakan pada studi literatur ini didapatkan pada jurnal atau buku 

yang mendukung penelitian 

 

3.4 Metode Pengolahan Data 

 

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan rincian sebagai berikut : 

1. HIRADC 

a. Identifikasi masalah 

Mengidentifikasi kemungkinan risiko-risiko yang akan muncul dalam proses 

pengadaan stok darah di UTD PMI Kota Pekanbaru melalui observasi dan wawancara 

b. Identifikasi potensi bahaya 
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Mengidentifikasi potensi bahaya yang dihasilkan dari risiko-risiko yang telah 

teridentifikasi  

c. Penilaian risiko 

Melakukan penilaian risiko dan potensi bahaya dari risiko tersebut yang meliputi 

kategori kemungkinan risiko, kategori keparahan risiko dan matriks keparah 

kemungkinan risiko. Penilaian tingkat kemungkinan risiko ditunjukkan pada tabel 3.1, 

tingkat keparahan risiko ditunjukkan pada tabel 3.2, matriks risiko pada 3.3 dan level 

kategori risiko pada tabel 3.4 

Tabel 3. 1 Tingkat kemungkinan risiko 

Tingkat Uraian Penjelasan 

1 Tidak Pernah Tidak pernah terjadi 

2 Jarang Pernah terjadi atau pernah mendengar terjadi 

3 Sering Pernah terjadi kejadian 

4 Sangat Sering Umum atau sering terjadi 

Sumber : (Pramadi et al., 2020) 

 

Tabel 3. 2 Tingkat keparahan risiko 

Tingkat Uraian Penjelasan 

1 Dapat diabaikan Berdampak pada orientasi organisasi 

2 Kecil (minor) Berdampak pada performa kerja 

3 Serius Berdampak pada keuangan organisasi 

4 Berat (mayor) Berdampak pada kesehatan (cidera atau kematian) 

    Sumber : (Pramadi et al., 2020) 

 

Tabel 3. 3 Matriks risiko 

Kemungkinan 

Keparahan 

Dapat diabaikan Kecil (minor) Serius Berat (mayor) 

1 2 3 4 
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Sangat sering 4 L M H H 

Sering 3 L M M H 

Jarang 2 L L M M 

Sangat jarang 1 L L L L 

Sumber :(Pramadi et al., 2020) 

 

Tabel 3. 4 Level kategori risiko 

Kategori Risiko 

High Risk 12-16 

Medium Risk 6-8 

Low Risk 1-4 

Sumber : (Ambarani & Tualeka, 2017) 

 

2. Analisis SWOT  

a. Analisis faktor internal (IFAS) 

Melakukan analisis faktor internal yang terdiri dari faktor kekuatan (strengths) dan 

faktor kelemahan (weaknesses). Faktor kelamahan (weaknesses) dapat diambil 

dari identifikasi risiko yang telah dilakukan sebelumnya yang dapat dinilai menjadi 

kelamahan dari  objek yang diteliti. Penentuan faktor-faktor kekuatan (strengths) 

dan faktor kelemahan (weaknesses) dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis deskriptif kualitatif adalah sebuah cara untuk melakukan perumusan dan 

menafsirkan data yang dimiliki sehingga memberikan gambaran yang kuat 

mengenai kekuatan, kelamahan, peluang dan ancaman yang ada di UTD PMI 

Pekanbaru (Tamara, 2016). Langkah-langkah dalam melakukan analisis faktor 

internal (IFAS) ialah sebagai berikut (Rangkuti, 2014): 

1. Melakukan pembobotan untuk setiap faktor kekuatan dan kelemahan. Nilai 

bobot akumulasi dari keseluruhan faktor kakuatan dan kelemahan 

jumlahnya tidak boleh lebih dari 1,00. 

2. Memberikan rating untuk masing-masing faktor kekuatan dan kelemahan 

dengan nilai rating mulai dari 4 (sangat kuat) sampai 1(sangat lemah). 
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Untuk variabel yang bersifat positif seperti faktor kekuatan dan peluang 

diberi nilai 4 sampai dengan 1. Sedangkan variabel yang bersifat negatif 

seperti faktor kelemahan dan ancaman adalah kebalikannya jika kelemahan 

dinilai sangat besar sekali maka nilainya adalah 1, dan jika kelemahan 

dirasa rendah maka nilainya adalah 4 

3. Melakukan perkalian bobot dengan rating untuk memperoleh hasil yang 

akan berupa skor untuk masing-masing faktor 

4. Melakukan penjumlahan skor untuk masing-masing faktor kekuatan dan 

kelamahan hingga memperoleh akumulasi total skor faktor kekuatan dan 

kelamahan  

5. Melakukan pengurangan antar jumlah akumulasi total skor pembobotan 

faktor kekuatan dan kelamahan 

6. Jumlah pengurangan antara faktor kekuatan dan kelamahan akan 

memberikan nilai atau titik pada sumbu X diagram SWOT 

b. Analisis faktor eksternal (EFAS) 

Melakukan analisis faktor eksternal yang terdiri dari faktor peluang (opportunities) 

dan faktor ancaman (threats). Faktor ancaman (threats) dapat diambil dari 

identifikasi risiko yang telah dilakukan sebelumnya yang dapat dinilai menjadi 

ancaman bagi objek yang diteliti. Penentuan faktor-faktor peluang (opportunities) 

dan faktor ancaman (threats) dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis deskriptif kualitatif adalah sebuah cara untuk melakukan perumusan dan 

menafsirkan data yang dimiliki sehingga memberikan gambaran yang kuat 

mengenai kekuatan dan kelamahan yang ada di UTD PMI Pekanbaru (Tamara, 

2016). Langkah-langkah dalam melakukan analisis faktor eksternal (EFAS) ialah 

sebagai berikut (Rangkuti, 2014): 

1. Melakukan pembobotan untuk setiap faktor peluang dan ancaman. Nilai 

bobot akumulasi dari keseluruhan faktor peluang dan ancaman jumlahnya 

tidak boleh lebih dari 1,00. 

2. Memberikan rating untuk masing-masing faktor peluang dan ancaman 

dengan nilai rating mulai dari 4 (sangat kuat) sampai 1(sangat lemah). 
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Untuk variabel yang bersifat positif seperti faktor kekuatan dan peluang 

diberi nilai 4 sampai dengan 1. Sedangkan variabel yang bersifat negatif 

seperti faktor kelemahan dan ancaman adalah kebalikannya jika kelemahan 

dinilai sangat besar sekali maka nilainya adalah 1, dan jika kelemahan 

dirasa rendah maka nilainya adalah 4 

3. Melakukan perkalian bobot dengan rating untuk memperoleh hasil yang 

akan berupa skor untuk masing-masing faktor 

4. Melakukan penjumlahan skor untuk masing-masing faktor peluang dan 

ancaman hingga memperoleh akumulasi total skor faktor peluang dan 

ancaman  

5. Melakukan pengurangan antar jumlah akumulasi total skor pembobotan 

faktor peluang dan ancaman 

6. Jumlah pengurangan antara faktor peluang dan ancaman akan memberikan 

nilai atau titik pada sumbu Y diagram SWOT 

 

c. Analisis diagram SWOT 

Menggambarkan hasil perhitungan selisih antara faktor internal dan faktor 

eksternal ke dalam diagram SWOT. Adapun diagram SWOT terdiri dari beberapa 

kuadran (Rangkuti, 2014), dengan rincian pada gambar 3.1 Template diagram 

SWOT dibawah ini : 

 

Gambar 3. 1 Template Diagram SWOT 
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Sumber : (Rangkuti, 2014) 

1) Kuadran 1 

Menandakan posisi perusahaan memiliki peluang dan kekuatan untuk terus 

memaksimalkan kekuatan serta peluang yang ada untuk terus bergerak 

maju dalam mencapai tujuan yang ditetapkan 

2) Kuadran 2 

Menandakan posisi perusahaan menghadapi ancaman namun masih 

memiliki kekuatan dari segi internal perusahaan, sehingga perusahaan 

dapat mengambil langkah diversifikasi strategi yaitu melakukan perubahan 

guna menutup ancaman atau kelamahan 

3) Kuadran 3 

Menandakan posisi perusahaan mempunyai banyak kendala internal 

sehingga perusahaan harus mengambil langkah strategi turn-around yaitu 

mendukung perusahaan untuk memaksimalkan kekuatan yang ada. 

4) Kuadran 4 

Menandakan posisi perusahaan sangat tidak menguntungkan dikarenakan 

perusahaan menghadapi banyakn ancaman baik dari dalam maupun luar 

dan kelamahan internal, sehingga strategi yang dilakukan yaitu strategi 

disfentif yang merupakan sebuah tindakan untuk mendukung perusahaan 

untuk terus mempertahankan posisi perusahaan dengan seluruh 

kemampuan yang ada 

d. Pembentukan Matriks SWOT 

Melakukan pembentukan matriks SWOT yang akan menghasilkan alternatif-

alternatif strategi yang akan muncul setelah melakukan analisis faktor internal 

(IFAS) dan faktor eksternal (EFAS) yang ada. Berikut merupakan template 

matriks SWOT pada tabel 3.5 dibawah ini :  
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Tabel 3. 5 Template Matriks SWOT 

                                   

IFAS 

 

EFAS 

STRENGTHS (S) 

Tentukan 5-10 faktor 

kekuatan internal 

WEAKNESSES (W) 

Tentukan 5-10 faktor 

kelemahan internal 

OPPORTUNITIY (O) 

Tentukan 5-10 faktor 

peluang internal 

Strategi SO 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang 

Strategi WO 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

THREATS (T) 

Tentukan 5-10 faktor 

ancaman eksternal 

Strategi ST 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan untuk 

mengatasi ancaman 

Strategi WT 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan kelemahan dan 

menghindari ancaman 

   Sumber : (Rangkuti, 2011) 

 

e. Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) 

Melakukan perhitungan dan skor dari alternatif-alternatif strategi yang telah 

dirumuskan pada matriks SWOT melalui penggunaan matriks QSPM untuk 

mengetahui alternatif strategi yang terpilih berdasarkan skor tertinggi.  Langkah-

langkah dalam perumusan matriks QSPM sebagai berikut (Puspitasari et al., 2013) 

: 

1. Buatlah daftar faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman  

2. Berikan nilai bobot dari setiap faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman dari perusahaan (nilai bobot diambil dari pembobotan yang ada 

pada IFAS dan EFAS) 

3. Berikan nilai AS (Attractiveness Score) kepada masing-masing daftar faktor 

yang telah dibuat. Rincian skala nilai AS (Attractiveness Score) adalah 1; 

tidak menarik, 2; agak menarik, 3; menarik, 4; sangat menarik 

4. Hitunglah TAS( Total Attractiveness Score) dengan melakukan perkalian 

bobot  tiap faktor dengan nilai Attractiveness Score. Nilai dari TAS ( Total 
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Attractiveness Score) menunjukkan seberapa berkorelasinya hubungan dari 

masing-masing strategi dengan faktor yang ada 

5. Jumlahkan nilai TAS ( Total Attractiveness Score)  keseluruhan dari tiap-

tiap alternatif strategi yang telah dibuat 

6. Alternatif Strategi yang memiliki nilai TAS ( Total Attractiveness Score) 

tertinggi merupakan alternatif strategi yang terpilih  

 

Tabel 3. 6 Template Matriks QSPM 

Faktor 

Kunci 
Rating 

Alternatif Strategi 

Strategi SO Strategi WO Strategi ST Strategi WT 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

Kekuatan          

Kelemahan          

Peluang          

Ancaman          

Total         

Sumber : (Rangkuti, 2014) 

 

3.5 Diagram Alir Penelitian 

 

Berikut ini merupakan diagram alir dari penelitian ini : 
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Gambar 3. 2 Diagram alir penelitian 
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Berikut ini adalah penjelasan dari langkah-langkah yang terdapat pada diagram alir penelitian : 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan sebagai suatu langkah awal dari penelitian yang bertujuan 

untuk mengamati dan mencermati suatu kondisi yang ada pada suatu kegiatan atau sistem 

hingga menemukan permasalahan yang ada pada hal tersebut. Proses identifikasi masalah 

pada penelitian ini dilakukan pada UTD PMI Kota Pekanbaru. 

2. Perumusan Masalah 

Melakukan perumusan masalah dengan cara menyusun rumusan-rumusan masalah yang 

ingin diselesaikan sehingga menjadi suatu fokus dalam penelitian ini. Penelitian ini 

berfokus pada analisis risiko pengadaan stok darah. 

3. Tujuan Penelitian 

Merumuskan tujuan penelitian yang bertujuan untuk menentukan target dari penelitian. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko yang ada dalam proses 

pengadaan stok darah dan strategi apa yang akan diterapkan untuk meminimalisir risiko 

tersebut. 

4. Studi Literatur 

Melakukan studi literatur yang bertujuan untuk memperkuat landasan teori dan metode 

yang ada pada penelitian ini. Studi literatur berisikan definisi dari teori-teori yang 

digunakan dan metode yang didapatkan dari jurnal-jurnal, buku dan penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

5. Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui risiko-risiko yang ada 

pada proses pengadaan stok darah. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan 

observasi secara langsung dan wawancara, serta mengisi kuisioner yang akan diberikan 

kepada pihak yang terkait. 

6. Pengolahan Data 

Setelah melakukan pengumpulan data yang dibutuhkan, maka selanjutnya melakukan 

pengolahan data menggunakan metode HIRADC untuk menentukan risiko yang terbesar, 

selanjutnya melakukan analisis SWOT untuk menciptakan strategi-strategi yang akan 
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meminimalisir risiko yang ada, dan melakukan pemilihan alternatif-alternatif strategi 

menggunakan matriks QSPM. 

7. Analisis dan Pembahasan 

Pada tahapan ini berisi penjelasan dari analisis dan pengolahan data yang telah dilakukan 

seperti penjelasan pengolahan data menggunakan metode HIRADC, pengolahan data 

menggunakan analisis SWOT dan pemilihan alternatif strategi dengan martiks SQPM. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Selanjutnya memberikan kesimpulan pada penelitian ini yang menjawab rumusan masalah 

dan hasil dari penelitian tersebut merupakan sebagai tanda target dari tujuan penelitian 

dan juga pemberian saran pada penelitian ini yang berupa rekomendasi yang sekiranya 

dapat menjadi evaluasi dan pertimbangan untuk UTD PMI Kota Pekanbaru agar lebih baik 

lagi untuk kedepannya.  
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BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

 

4.1 Profil Perusahaan 

 

4.1.1 UTD PMI Kota Pekanbaru 

 

Unit Tranfusi Darah Kota Pekanbaru terletak di Jalan Diponegoro IX No. 15 Kota Pekanbaru, 

Riau. UTD PMI Kota Pekanbaru dalam penjalananya merupakan unit yang berada dibawah 

kepengurusan dari Palang Merah Indonesia (PMI). Sesuai dengan Permenkes Nomor 83 Tahun 

2014 Tentang Unit Tranfusi Darah, BDRS & Jejaring Pelayanan Tranfusi Darah Pasal 54 yang 

berisikan terkait upaya PMI dalam menjamin ketersediaan darah. Mutu, keamanan, sistem 

informasi pendonor darah, akses, rujukan dan efisiensi Pelayanan Darah, maka UTD PMI Kota 

Pekanbareu didirikan untuk menyediakan layanan darah yang akan melayanai masyarakat Riau 

sekitarnya dan juga sebagai ujung tombak dalam kegiatan penyelenggaran donor darah. UTD PMI 

Kota Pekanbaru selalu berupaya untuk senantiasa menyediakan sumber informasi terpadu dan juga 

akan berperan sebagai titik pusat terakit segala bidang yang berkaitan dan berhubungan dengan 

kegiatan donor darah.  

 

 Adapun Visi dan Misi dari UTD PMI Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut : 

1. Visi : Terwujudnya Kesehatan Sebagai Hak Asasi Melalui Pelayanan Darah yang Aman, 

Berkesinambungan, Terjangkau dan Merata 

2. Misi : Menjadikan “Kesehatan Sebagai Hak Asasi “ Suatu Komitmen Melalui 

Pemberdayaan Unit Tranfusi Darah serta koordinasi dengan Dinas Kesehatan dan 

Pemerintah Daerah Undang-undang terakit : 

a. UU Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan 

b. PP Nomor 07 Tahun 2011 Tentang Pelayanan Darah 
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c. Permenkes Nomor 83 Tahun 2014 Tentang Unit Tranfusi Darah, BDRS & Jejaring 

Pelayanan Tranfusi Darah 

d. Permenkes Nomor 91 Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan 

4.1.2 Logo PMI 

 

 

Gambar 4. 1 Logo Palang Merah Indonesia 

 

Pada Gambar 4.1 dapat dilihat merupakan logo dari Palang Merah Indonesia. Adapun makna yang 

terkandung pada logo diatas adalah sebagai berikut : 

1. Segi lima merah 

Melambangkan pancasila yang merupakan dasar negara Indonesia 

2. Tanda palang merah 

Melambangkan bendera dari negara Swiss yang merupakan negara pertama dalam 

mendirikan organisasi kemanusiaan di dunia 

3. Warna dasar putih 

Memiliki makna yang melambangkan sebuah kesucian 

4. Warna merah 

Memiliki makna yang melambangkan keberanian, kekuatan dan kegembiraan 
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4.1.3 Struktur Organisasi  

 

Pada Gambar 4.2 ini menunjukkan struktur organisasi yang ada di UTD PMI Pekanbaru. Berikut 

ini merupakan penjabaran dari tugas dan tanggung jawab dari struktur yang ada :  

 

Gambar 4. 2 Stuktur organisasi UTD PMI Pekanbaru 

Sumber : (UTD PMI Pekanbaru, 2022) 

 

1. Kepala Unit Tranfusi Darah  

Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab Kepala Unit Tranfusi Darah : 

a. Menetapkan kebijakan teknis dan merancang rencana kerja unit tranfusi darah 

b. Menentukan terkait pola dan tata kerja 

c. Memimpin segala jenis pelaksanaan kegiatan teknis UTD 

d. Melakukan fungsi pengawasan, pengendalian dan evaluasi kegiatan UDD 
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e. Mewakili PMI Cabang dalam bidang UTD baik secara internal maupun eksternal 

f. Mengadakan komunikasi dan koordinasi dengan bagian dan sub bagian lain 

2. Pemastian Mutu 

Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab Pemastian Mutu : 

a. Melakukan pelaporan dan validasi terhadap proses dan hasil proses produk darah 

b. Melakukan monitoring dan eveluasi terhadap rangkaian mutu darah 

c. Melakukan koordinasi dengan bidang lainnya dalam keperluan penjagaan mutu dan 

kualitas yang ditetapkan 

3. Sekretaris 

Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab Sekretaris : 

a. Membantu dalam merencanakan, menyelenggarakan dan mengkoordinasikan 

terhadap tugas pembinaan administrasi 

b. Membuat laporan terkait pelaksanaan tugas harian 

c. Membantu terhadap pengembangan kegiatan UTD PMI Pekanbaru dengan 

pengurus daerah dan pusat 

4. Bagian Pengawasan Mutu 

Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab bagian Pengawasan Mutu : 

a. Bertanggung jawab dalam meningkakan produk darah tranfusi 

b. Mengkoordinasikan dan mengatur pelaksanaan tugas seksi-seksi yang berada di 

naungan bagian mutu 

c. Membuat rancangan kerja pada bagian pengembangan kualitas produk darah dan 

bagian pelayanan 

d. Membuat usulan dan mengatur terkait pelaksanaan pengembangan SDM yang ada 

di UTD  

e. Melaporkan segala jenis permasalahan yang ada di bagian mutu 

5. Bagian Pengelolaan Darah 

Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab bagian Pengelolaan Darah : 

a. Melakukan proses produksi terhadap produk darah  

b. Memastikan proses produksi berjalan sesuai aturan dan ketetapan yang telah dibuat 
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c. Melakukan koordinasi dengan bagian pengawasan mutu untuk memastikan mutu 

dari produk darah yang telah diproduksi 

d. Melakukan koordinasi dengan bagian pengelolaan donor untuk memastikan 

ketersediaan sumber daya untuk proses produksi 

6. Bagian Pengelolaan Donor 

Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab bagian Pengelolaan Donor : 

a. Melakukan pencarian calon pendonor sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan 

b. Melakukan proses collecting dari pendonor yang memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan 

c. Berkoordinasi dengan bagian Pengelolaan Darah untuk memastikan ketersediaan 

sumber daya yang dibutuhkan  

 

4.1.4 Data Produksi Darah 

 

Berikut ini merupakan data dari produksi darah yang ada di UTD PMI Pekanbaru yang dikutip 

dari tahun 2019 hingga 2021 akhir : 
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Gambar 4. 3 Produksi darah UTD PMI Pekanbaru 2019-2021 

Sumber : (UTD PMI Pekanbaru, 2022) 

 Berdasarkan data grafik pada Gambar 4.3 produksi darah UTD PMI Pekanbaru 2019-2021 

dapat diketahui bahwa produksi darah yang memiliki rata- rata produksi terendah pada UTD PMI 

Pekanbaru adalah pada tahun 2020 yang hanya memiliki nilai rata-rata sebesar 9921,33 kantong 

darah. Sedangkan produksi darah untuk tahun 2019 menunjukkan nilai rata-rata produksi darah 

yang bernilai sebesar 10275,33 kantong darah dan produksi darah pada tahun 2021 yang memiliki 

nilai rata-rata sebesar 10010,33 kantong darah, sehingga dapat diketahui bahwa produksi darah 

terendah ada pada tahun 2020 dan produksi darah tertinggi terjadi pada tahun 2019 

  

Berdasarkan grafik yang ditampilkan dapat dilihat bahwa data produksi darah yang ada di 

UTD PMI Pekanbaru selama periode 2019-2021 memili jenis data yang fluktuatif tiap bulannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa produksi darah sangat sulit untuk dilakukan peramalan dan 

bergantung kepada permintaan darah dan jumlah pendonor yang ada.  
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4.1.5 Data Pendonor Darah 

 

Berikut ini merupakan data pendonor darah yang ada di UTD PMI Pekanbaru yang dikutip dari 

tahun 2019 hingga 2021 akhir 

 

Gambar 4. 4 Pendonor darah UTD PMI Pekanbaru 2019-2021 

Sumber : (UTD PMI Pekanbaru, 2022) 

 Pada data grafik diatas dapat dilihat pada Gambar 4.4 jumlah pendonor darah setiap 

tahunnya mulai dari tahun 2019 hingga tahun 2021. Rata-rata jumlah pendonor darah terendah 

pada UTD PMI Pekanbaru terjadi pada tahun 2020 dengan nilai rata-rata sebesar 4007,25 orang. 

Sedangkan jumlah pendonor darah pada tahun 2019 memiliki nilai rata-rata sebesar 4224,33 orang 

dan pada tahun 2021 memiliki nilai rata-rata sebesar 4554,41 orang. Hal ini menandakan bahwa 

jumlah pendonor darah terbanyak di UTD PMI Pekanbaru adalah pada tahun 2021 dan jumlah 

pendonor darah terendah terjadi pada tahun 2020 
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Data pendonor darah yang ada di UTD PMI Pekanbaru sangat sulit untuk diprediksi dan 

umumnya tidak memiliki jumlah pendonor yang konsisten. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.4 

bahwa data pendonor darah yang ada di UTD PMI Pekannbaru selama 2019-2021 sangat 

berfluktuatif. 

 

4.1.6 Data Produk Darah Cacat 

 

Berikut ini merupakan data produk darah cacat (dimusnahkan) yang ada di UTD PMI Pekanbaru 

yang dikutip dari tahun 2019 hingga 2021 akhir   

 

Gambar 4. 5 Produk darah cacat UTD PMI Pekanbaru 2019-2021 

Sumber : (UTD PMI Pekanbaru, 2022) 
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 Pada data grafik yang ada diataspada Gambar 4.5  dapat diketahui jumlah produk darah 

cacat (dimusnahkan) yang ada di UTD PMI Pekanbaru. Diketahui bahwa nilai rata-rata produk 

darah cacat pada tahun 2019 ialah sebesar 3719,33 dan untuk tahun 2020 memiliki nilai rata-rata 

sebesar 3601,16 kantong darah sedangkan untuk tahun 2021 memiliki nilai rata-rata yang 

berjumlah 3351,16 kantong darah. Berdasarkan nilai rata-rata diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

produk darah cacat (dimusnahkan) yang tertinggi terjadi pada tahun 2019. Sedangkan jika dilihat 

dari total produksi darah diketahui bahwa persentase produk darah cacat yang tertinggi dari total 

produksi darah terjadi pada tahun 2020 yang menunjukkan bahwa terdapat produk darah cacat 

sebesar 36,29% dari total produksi darah pada tahun 2020 itu sendiri. 

 

 Pada produk darah cacat atau produk darah yang dimusnahkan dapat dilihat bahwa data 

yang terdapat pada Gambar 4.5 menunjukkan jika data produk darah cacat berfluktuatif. Pada data 

yang ada terlihat bahwa proses pemusnahan darah mengalami data yang naik turun sehingga 

produk darah yang dimusnahkan tidak konsisten tiap bulannya.` 

 

4.2 Pengolahan Data 

 

4.2.1 HIRADC 

 

Identifikasi risiko yang terdapat di HIRADC ini dilakukan dengan obervasi dan wawancara secara 

langsung kepada expert yang ada di UTD PMI Pekanbaru. Proses pengadaan stok darah pada UTD 

PMI Pekanbaru dipetakan dalam beberapa proses seperti Planning yang berkaitan dengan 

perencanaan dan proses peramalan kebutuhan stok darah. Selanjutnya dilaksanakan proses Source 

yang meliputi sumber daya baik manusia maupun alat dan bahan baku dalam proses pengadaan 

stok darah. Kemudian melakukan proses Make yang merupakan sebuah proses inti dalam 

pembuatan dan pengadaan stok darah yang nantinya akan menghasilkan produk berupa 

Tromboctye, PRC, dan Plasma. Proses terakhir yang dilakukan adalah Delivery yaitu kegiatan yang 

berkaitan dalam mendistribusikan produk kepada pihak yang membutuhkan seperti mitra atau 

konsumen. 
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 Berikut ini merupakan Tabel 4.1 yang memuat risiko-risiko yang berhasil diidentifikasi 

pada tiap bagian proses pengadaan stok darah di UTD PMI Pekanbaru : 

Tabel 4. 1 Obervasi proses, bahaya, aktivitas, potensi risiko dan potensi dampak 

No Proses  Bahaya Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Potensi 

Dampak 

1 PLANNING 

Persediaan 

stok darah 

berlebih/kura

ng, bahan dan 

alat tidak 

terpenuhi, 

kegiatan 

donor darah 

dibatalkan 

Perhitungan 

dan 

perencanaan 

jumlah 

kebutuhan stok 

darah 

Angka 

permintaan 

dari mitra dan 

pelanggan 

yang 

berfluktuasi 

P1 

Kelebihan 

stok darah, 

kekurangan 

stok darah. 

Proses 

perencanaan 

pengadaan alat 

dan bahan 

Bahan dan 

alat tidak 

tersedia 

P2 

Kebutuhan 

bahan dan 

alat tidak 

terpenuhi 

Penjadwalan 

kegiatan 

pendonoran 

darah 

Masyarakat 

tidak antusias 
P3 

Jumlah 

pendonor 

tidak 

memenuhi 

target 

Kurangnya 

sosialisasi 

kepada 

masyarakat 

terkait jadwal 

pendonoran 

P4 

2 SOURCE 

Bahan dan 

alat tidak 

bisa 

digunakan 

Pengadaan 

bahan dan alat 

Bahan dan 

alat rusak 
S1 

Bahan dan 

alat tidak 

bisa 

digunakan 



44 
 
 

No Proses  Bahaya Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Potensi 

Dampak 

(rusak, 

error)¸ lahan 

tidak bisa 

digunakan, 

sumber daya 

tidak 

memadai 

Penyediaan 

tempat 

pendonoran 

darah (jika 

pendonoran 

diadakan diluar 

kantor UTD 

PMI 

Pekanbaru) 

Lahan dan 

tempat tidak 

bisa 

digunakan  

S2 

Kegiatan 

pendonoran 

darah batal 

atau tertunda 

Biaya sewa 

tinggi dan 

keterbatasan 

waktu 

penggunaan 

tempat 

S3 

Kendala 

transportasi 

dan faktor 

cuaca  

S4 

Penugasan 

pegawai UTD 

PMI Pekanbaru 

untuk rangkaian 

proses kegiatan 

donor darah 

Sumber daya 

manusia 

kurang dan 

kurang handal 

S5 

Kekurangan 

anggota 

yang handal 

pada saat 

proses 

rangkaian 

kegiatan 

donor darah 

3 MAKE 

Data tidak 

valid, 

penularan 

HIV, 

hepatitis B, 

hepatitis C, 

Pengisian data 

pendonor 

Data 

pendonor 

tidak sesuai 

M1 

Data 

pendonor 

tidak valid 

Pemeriksaan 

kesehatan 

pendonor 

Tidak lolos uji 

kesehatan 
M2 

Pendonor 

batal 

melakukan 
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No Proses  Bahaya Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Potensi 

Dampak 

sifilis dan 

malaria 

pendonoran 

darah 

Proses 

pengujian 

golongan darah 

pendonor 

Kesalahan 

diagnosa 

golongan 

darah 

M3 

Golongan 

darah 

salah/tidak 

valid 

Proses 

pengambilan 

sampel (darah) 

pendonor 

Kesulitan 

dalam 

mandeteksi 

pembuluh 

darah 

M4 

Proses 

pengambilan 

darah tidak 

sesuai 

prosedur, 

kualitas 

hasil 

menurun, 

proses 

pengambilan 

darah 

tertunda 

Alat dan 

bahan rusak 
M5 

Proses 

pembuatan 

Trombocyte  

Kelebihan 

produksi 
M6 Darah rusak, 

kadaluwarsa

, shortage 
Kekurangan 

produksi 
M7 

Proses 

pembuatan 

PRC 

Kelebihan 

produksi 
M8 Darah rusak, 

kadaluwarsa

, shortage 
Kekurangan 

produksi 
M9 

Kelebihan 

produksi  
M10 
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No Proses  Bahaya Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Potensi 

Dampak 

Proses 

pembuatan 

Plasma 

Kekurangan 

produksi 
M11 

Darah rusak, 

kadaluwarsa

, shortage 

Penyimpanan 

darah  

Darah hilang 

atau 

terbengkalai 

M12 

Darah rusak, 

kadaluwarsa 

Sistem tata 

letak dan 

penyimpanan 

kurang baik 

M13 

Pengemasan 

darah yang 

kurang baik 

M14 

Pemusnahan 

darah 

kadaluwarsa 

Kesalahan 

dalam seleksi 

darah 

kadaluwarsa 

M15 
Stok darah 

berkurang 

4 DELIVERY 

Produk darah 

gagal 

terdistribusi 

Pendistribusian 

darah kepada 

pelanggan  

Keterlambata

n pengiriman 

dan  

pengambilan 

darah 

D1 

Darah rusak 

dan darah 

kadaluwarsa Kerusakan 

darah saat 

proses 

pengiriman 

D2 
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No Proses  Bahaya Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Potensi 

Dampak 

Pembatalan 

pemesanan 

oleh 

pelanggan  

D3 

Packaging 

yang kurang 

baik 

D4 

Pendistribusian 

darah kepada 

mitra UTD PMI 

Pekanbaru 

Keterlambata

n pengiriman 

dan 

keterlambatan 

pengambilan 

darah 

D5 

Darah rusak 

dan darah 

kadaluwarsa 

Kerusakan 

darah saat 

proses 

pengiriman 

D6 

Pembatalan 

pesanan oleh 

mitra  

D7 

Packaging 

yang kurang 

baik 

D8 

 

Setelah melakukan identifikasi risiko yang ada pada tiap proses pengadaan stok darah yang 

ada di UTD PMI Pekanbaru, maka langkah selanjutnya adalah mengetahui penilaian risiko-risiko 

yang telah teridentifikasi dengan cara mempertimbangkan tingkat keparahan suatu risiko tersebut 
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dan tingkat frekuensi atau kemungkinan risiko tersebut dapat terjadi. Penilaian risiko dilakukan 

oleh expert yang ada di UTD PMI Pekanbaru dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 Data Expert 

No Bagian Nama Jabatan 
Lama 

Bekerja 

Pengisian 

kuisioner 

1 

Dept 

Pengelolaan 

Donor & Sub. 

Bagian 

Kepegawaian 

& SIM 

Dr. Kurnia 

Sari & Paulus 

S. Dewo, 

S.kom 

Kabag Dept 

Pengelolaan 

Donor & Sub. 

Bagian 

Kepegawaian 

& SIM 

6 Tahun 
Proses Planning & 

Source 

2 

Dept 

Pengelolaan 

Darah & Sub. 

Bagian 

Kepegawaian 

& SIM 

Dr. Dian I.K. 

Singgih & 

Paulus S. 

Dewo, S.kom 

Kabag Dept 

Pengelolaan 

Darah Sub. 

Bagian 

Kepegawaian 

& SIM 

5 Tahun Proses Make 

3 

Sub Bagian 

Umum & 

Logistik & 

Sub. Bagian 

Kepegawaian 

& SIM 

Ismed 

Kadarisman, 

S.Sos & 

Paulus S. 

Dewo, S.kom 

Sub Bagian 

Umum & 

Logistik Sub. 

Bagian 

Kepegawaian 

& SIM 

5 Tahun Proses Delivery 

 

Pada proses peneliaian risiko ini digunakan rubrik penilaian yang akan mendefinisikan 

skala dari penilaian terhadap tingkat keparahan dan kemungkinan risiko yang terjadi pada UTD 

PMI Pekanbaru. Rubrik penilaian dirincikan sebagai berikut : 
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Tabel 4. 3 Rubrik penlilaian tingkat keparahan risiko 

Tingkat Uraian Penjelasan 

1 Dapat diabaikan Berdampak pada orientasi organisasi 

2 Kecil (minor) Berdampak pada performa kerja 

3 Serius Berdampak pada keuangan organisasi 

4 Berat (mayor) Berdampak pada kesehatan (cidera atau kematian) 

 

Tabel 4. 4 Rubrik penliaian tingkat kemungkinan risiko 

Tingkat Uraian Penjelasan 

1 Tidak Pernah Tidak pernah terjadi 

2 Jarang Pernah terjadi atau pernah mendengar terjadi 

3 Sering Pernah terjadi kejadian 

4 Sangat Sering Umum atau sering terjadi 

 

Berikut ini merupakan hasil penilaian risiko yang telah dilakukan dengan cara 

melampirkan kuisioner kepada expert di UTD PMI Pekanbaru : 

Tabel 4. 5 Penilaian risiko proses planning 

No Proses Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Tingkat 

Keparahan 

Tingkat 

Kemungkinan 

Nilai 

Risiko 

1 Planning 

Perhitungan 

dan 

perencanaan 

jumlah 

kebutuhan 

stok darah 

Angka 

permintaan 

dari mitra 

dan 

pelanggan 

yang 

berfluktuasi 

P1 2 4 8 

Proses 

perencanaan 

pengadaan 

Bahan dan 

alat tidak 

tersedia 

P2 3 2 6 
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No Proses Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Tingkat 

Keparahan 

Tingkat 

Kemungkinan 

Nilai 

Risiko 

alat dan 

bahan 

Penjadwalan 

kegiatan 

pendonoran 

darah 

Masyarakat 

tidak 

antusias 

P3 

2 4 8 

Kurangnya 

sosialisasi 

kepada 

masyarakat 

terkait 

jadwal 

pendonoran 

P4 

 

Tabel 4. 6 Penilaian risiko proses source 

No Proses Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Tingkat 

Keparahan 

Tingkat 

Kemungkinan 

Nilai 

Risiko 

2 Source 

Pengadaan 

bahan dan 

alat 

Bahan dan 

alat rusak 
S1 2 3 6 

Penyediaan 

tempat 

pendonoran 

darah (jika 

pendonoran 

diadakan 

diluar kantor 

Lahan dan 

tempat tidak 

bisa 

digunakan  

S2 

 

2 

 

3 

 

6 Biaya sewa 

tinggi dan 

keterbatasan 

waktu 

S3 
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No Proses Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Tingkat 

Keparahan 

Tingkat 

Kemungkinan 

Nilai 

Risiko 

UTD PMI 

Pekanbaru) 

penggunaan 

tempat 

Kendala 

transportasi 

dan faktor 

cuaca  

S4 

Penugasan 

pegawai 

UTD PMI 

Pekanbaru 

untuk 

rangkaian 

proses 

kegiatan 

donor darah 

Sumber 

daya 

manusia 

kurang dan 

kurang 

handal 

S5 2 2 4 

 

Tabel 4. 7 Penilaian risiko proses make 

No Proses Aktivitas 
Potensi 

risiko 

Kode 

risiko 

Tingkat 

Keparahan 

Tingkat 

Kemungkinan 

Nilai 

Risiko 

3 MAKE 

Pengisian 

data pendonor 

Data 

pendonor 

tidak sesuai 

M1 2 3 6 

Pemeriksaan 

kesehatan 

pendonor 

Tidak lolos 

uji kesehatan 
M2 2 4 8 

Proses 

pengujian 

golongan 

Kesalahan 

diagnosa 
M3 4 2 8 
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darah 

pendonor 

golongan 

darah 

Proses 

pengambilan 

sampel 

(darah) 

pendonor 

Kesulitan 

dalam 

mandeteksi 

pembuluh 

darah 

M4 

2 3 6 

Alat dan 

bahan rusak 
M5 

Proses 

pembuatan 

Trombocyte  

Kelebihan 

produksi 
M6 

3 3 9 
Kekurangan 

produksi 
M7 

Proses 

pembuatan 

PRC 

Kelebihan 

produksi 
M8 

3 3 9 
Kekurangan 

produksi 
M9 

Proses 

pembuatan 

Plasma 

Kelebihan 

produksi  
M10 

3 3 9 
Kekurangan 

produksi 
M11 

Penyimpanan 

darah  

Darah hilang 

atau 

terbengkalai 

M12 

3 2 6 Sistem tata 

letak dan 

penyimpanan 

kurang baik 

M13 
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Pengemasan 

darah yang 

kurang baik 

M14 

Pemusnahan 

darah 

kadaluwarsa 

Kesalahan 

dalam seleksi 

darah 

kadaluwarsa 

M15 4 2 8 

 

Tabel 4. 8 Penilaian risiko proses delivery 

No Proses  Aktivitas Potensi Risiko 
Kode 

Risiko 

Tingkat 

Keparahan 

Tingkat 

Kemungkinan 

Nilai 

Risiko 

4 Delivery 

Pendistribusian 

darah kepada 

pelanggan  

Keterlambatan 

pengiriman 

dan 

pengambilan 

darah  

D1 

2 2 4 

Kerusakan 

darah saat 

proses 

pengiriman  

D2 

Pembatalan 

pemesanan 

oleh 

pelanggan 

D3 

Packaging 

yang kurang 

baik 

D4 
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No Proses  Aktivitas Potensi Risiko 
Kode 

Risiko 

Tingkat 

Keparahan 

Tingkat 

Kemungkinan 

Nilai 

Risiko 

Pendistribusian 

darah kepada 

mitra UTD 

PMI 

Pekanbaru 

Keterlambatan 

pengiririman 

dan 

keterlambatan 

pengambilan 

darah  

D5 

2 2 4 

Kerusakan 

darah saat 

proses 

pengiriman 

D6 

Pembatalan 

pesanan oleh 

mitra  

D7 

Packaging 

yang kurang 

baik 

D8 

 

Berdasarkan hasil penilaian risiko yang telah dilakukan pada Tabel 4.3 hingga Tabel 4.6 diatas 

maka didapatkan pemetaan tingkat level risiko sebagai berikut : 

Tabel 4. 9 Kategori level risiko 

No Proses  Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Potensi 

Dampak 

Nilai 

risiko 

Level 

risiko 

1 PLANNING 

Perhitungan 

dan 

perencanaan 

jumlah 

Angka 

permintaan 

dari mitra dan 

pelanggan 

P1 

Kelebihan 

stok darah, 

kekurangan 

stok darah. 

8 Medium 
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No Proses  Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Potensi 

Dampak 

Nilai 

risiko 

Level 

risiko 

kebutuhan stok 

darah 

yang 

berfluktuasi 

Proses 

perencanaan 

pengadaan alat 

dan bahan 

Bahan dan 

alat tidak 

tersedia 

P2 

Kebutuhan 

bahan dan 

alat tidak 

terpenuhi 

6 Medium 

Penjadwalan 

kegiatan 

pendonoran 

darah 

Masyarakat 

tidak antusias 
P3 

Jumlah 

pendonor 

tidak 

memenuhi 

target 

8 Medium 

Kurangnya 

sosialisasi 

kepada 

masyarakat 

terkait jadwal 

pendonoran 

P4 

2 SOURCE 

Pengadaan 

bahan dan alat 

Bahan dan 

alat rusak 
S1 

Bahan dan 

alat tidak 

bisa 

digunakan 

6 Medium 

Penyediaan 

tempat 

pendonoran 

darah (jika 

pendonoran 

diadakan diluar 

kantor UTD 

Lahan dan 

tempat tidak 

bisa 

digunakan  

S2 
Kegiatan 

pendonoran 

darah batal 

atau tertunda 

6 Medium 
Biaya sewa 

tinggi dan 

keterbatasan 

waktu 

S3 
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No Proses  Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Potensi 

Dampak 

Nilai 

risiko 

Level 

risiko 

PMI 

Pekanbaru) 

penggunaan 

tempat 

Kendala 

transportasi 

dan faktor 

cuaca  

S4 

Penugasan 

pegawai UTD 

PMI 

Pekanbaru 

untuk 

rangkaian 

proses kegiatan 

donor darah 

Sumber daya 

manusia 

kurang dan 

kurang handal 

S5 

Kekurangan 

anggota 

yang handal 

pada saat 

proses 

rangkaian 

kegiatan 

donor darah 

4 Low 

3 MAKE 

Pengisian data 

pendonor 

Data pendonor 

tidak sesuai 
M1 

Data 

pendonor 

tidak valid 

6 Medium 

Pemeriksaan 

kesehatan 

pendonor 

Tidak lolos uji 

kesehatan 
M2 

Pendonor 

batal 

melakukan 

pendonoran 

darah 

8 Medium 

Proses 

pengujian 

golongan darah 

pendonor 

Kesalahan 

diagnosa 

golongan 

darah 

M3 

Golongan 

darah 

salah/tidak 

valid 

8 Medium 
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No Proses  Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Potensi 

Dampak 

Nilai 

risiko 

Level 

risiko 

Proses 

pengambilan 

sampel (darah) 

pendonor 

Kesulitan 

dalam 

mandeteksi 

pembuluh 

darah 

M4 

Proses 

pengambilan 

darah tidak 

sesuai 

prosedur, 

kualitas hasil 

menurun, 

proses 

pengambilan 

darah 

tertunda 

6 Medium 

Alat dan 

bahan rusak 
M5 

Proses 

pembuatan 

Trombocyte  

Kelebihan 

produksi 
M6 Darah rusak, 

kadaluwarsa, 

shortage 

9 Medium 
Kekurangan 

produksi 
M7 

Proses 

pembuatan 

PRC 

Kelebihan 

produksi 
M8 Darah rusak, 

kadaluwarsa, 

shortage 

9 Medium 
Kekurangan 

produksi 
M9 

Proses 

pembuatan 

Plasma 

Kelebihan 

produksi  
M10 Darah rusak, 

kadaluwarsa, 

shortage 

9 Meidum 
Kekurangan 

produksi 
M11 

Penyimpanan 

darah  

Darah hilang 

atau 

terbengkalai 

M12 
Darah rusak, 

kadaluwarsa 
6 Medium 
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No Proses  Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Potensi 

Dampak 

Nilai 

risiko 

Level 

risiko 

Sistem tata 

letak dan 

penyimpanan 

kurang baik 

M13 

Pengemasan 

darah yang 

kurang baik 

M14 

Pemusnahan 

darah 

kadaluwarsa 

Kesalahan 

dalam seleksi 

darah 

kadaluwarsa 

M15 
Stok darah 

berkurang 
8 Medium 

4 DELIVERY 

Pendistribusian 

darah kepada 

pelanggan  

Keterlambatan 

pengiriman 

dan  

pengambilan 

darah 

D1 

Darah rusak 

dan darah 

kadaluwarsa 

4 Low 

Kerusakan 

darah saat 

proses 

pengiriman 

D2 

Pembatalan 

pemesanan 

oleh 

pelanggan  

D3 

Packaging 

yang kurang 

baik 

D4 
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No Proses  Aktivitas 
Potensi 

Risiko 

Kode 

Risiko 

Potensi 

Dampak 

Nilai 

risiko 

Level 

risiko 

Pendistribusian 

darah kepada 

mitra UTD 

PMI 

Pekanbaru 

Keterlambatan 

pengiriman 

dan 

keterlambatan 

pengambilan 

darah 

D5 

Darah rusak 

dan darah 

kadaluwarsa 

4 Low 

Kerusakan 

darah saat 

proses 

pengiriman 

D6 

Pembatalan 

pesanan oleh 

mitra  

D7 

Packaging 

yang kurang 

baik 

D8 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 pengkategorian level risiko diatas diketahui bahwa level risiko dalam 

proses aktivitas pengadaan stok darah di UTD PMI Pekanbaru terdiri dari level risiko low dan 

medium. Level risiko low terjadi pada proses source yakni pada aktivitas penugasan pegawai UTD 

PMI Pekanbaru untuk rangkaian proses kegiatan donor darah, selain itu level risiko low terjadi 

pada seluruh aktivitas yang ada pada proses delivery yaitu pada aktivitas pendistribusian darah 

kepada pelanggan dan juga aktivitas pendistribusian darah kepada mitra-mitra yang ada.  

 

 Sedangkan level risiko medium terjadi pada proses planning yaitu pada aktivitas 

perhitungan dan perencanaan jumlah kebutuhan stok darah, proses perencanaan pengadaan alat 

dan bahan dan proses penjadwalan kegiatan pendonoran darah. Level risiko medium juga terjadi 
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pada proses source yaitu pada aktivitas penyediaan tempat pendonoran darah (jika pendonoran 

diadakan diluar kantor UTD PMI Pekanbaru). Sementara itu pada proses make seluruh aktivitasnya 

memiliki level risiko medium yakni pada aktivitas pengisian data pendonor, pemeriksaan 

kesehatan pendonor, proses pengujian golongan darah pendonor, proses pengambilan sampel 

(darah) pendonor, proses pembuatan trombocyte, proses pembuatan packed red cell (PRC), proses 

pembuatan plasma, penyimpanan darah dan pemusnahan darah yang telah kadaluwarsa 

 

4.2.2 Analisis SWOT 

 

4.2.2.1 Analisis Faktor Internal 

 

Berikut ini merupakan analisis faktor internal (IFAS) yang di dalamnya terdiri atas faktor kekuatan 

perusahaan (strengths) dan faktor kelemahan perusahaan (weaknesses) yang berasal dari sektor 

internal perusahaan. Faktor -faktor kekuatan perusahaan (strengths) dan faktor kelemahan 

perusahaan (weaknesses) ini didapatkan dari wawancara bersama expert:  

Tabel 4. 10 Faktor kekuatan (strenghts) 

No Kekuatan (Strengths) Kode 

1 PMI bergerak di bidang sosial yang memiliki tujuan kemanusiaan A 

2 Organisasi kemanusiaan berbadan hukum di Indonesia B 

3 
PMI memliki UU sendiri yaitu UU No 1 Tahun 2018 dan Peraturan Pemerintah 

No 7 Tahun 2019 serta Permenkes 83 tahun 2014 dan Permenkes 91 tahun 2015 
C 

4 
Terdapat jejaring pelayanan UTD PMI se-Indonesia yang dibawahi UTDP PMI 

Jakarta 
D 

5 Letak dan lokasi yang strategis dan dekat dengan RS pengguna darah E 
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Tabel 4. 11 Faktor kelemahan (weaknesses) 

No Kelemahan (Weaknesses) Kode 

1 
Keterbatasan pendanaan PMI yang berasal dari BPPD yang sesuai dengan SE 

Kemenkes No.31 Tahun 2014 
F 

2 
Sumber daya manusia di UTD PMI harus disesuaikan dengan formasi dan 

kualifikasi yang dibutuhkan (keterampilan terbatas) 
G 

3 
UTD daerah yang dibawahi UTD PMI Pekanbaru belum memiliki tingkat 

kesetaraan yang sama terkait sarana dan prasarana 
H 

4 Kurangnya kegiatan promosi yang dilakukan pada media sosial I 

5 

Proses aktivitas planning seperti peramalan kebutuhan darah dan pengadaan 

alat dan bahan masih sulit dikendalikan dikarenakan faktor sumber daya yang 

handal dan pendanaan yang terbatas 

J 

 

Setelah itu lakukan pembobotan pada faktor internal (IFAS).Pembobotan ini dilakukan 

berdasarkan wawancara bersama expert. Berikut ini merupakan hasil pembobotan yang dilakukan 

pada faktor internal (IFAS) : 

Tabel 4. 12 Pembobotan faktor internal (IFAS) 

Faktor A B C D E F G H I J TR Bobot 

A X 1 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0,04 

B 0 X 0 1 1 0 0 0 0 1 3 0,06 

C 1 1 X 1 1 0 0 0 0 1 5 0,11 

D 1 0 0 X 1 0 0 0 0 1 3 0,06 

E 0 0 0 0 X 0 0 0 0 1 1 0,02 

F 1 1 1 1 1 X 1 1 1 1 9 0,20 

G 1 1 1 1 1 0 X 1 1 1 8 0,18 

H 1 1 1 1 1 0 0 X 1 1 7 0,16 

I 1 1 1 1 1 0 0 0 X 1 6 0,13 

J 1 0 0 0 0 0 0 0 0 X 1 0,02 

Total 45 1.00 

 

Setelah melakukan pembobotan, langkah berikutnya adalah menentukan rating dan score 

dari masing-masing faktor kekuatan (strengths) dan faktor kelemahan (weaknesses)  dan 



62 
 
 

menentukan nilai selisih antara total score faktor kekuatan (strengths) dan total score faktor 

kelemahan (weaknesses). Berikut merupakan hasil rating dan score faktor internal (IFAS) : 

Tabel 4. 13 Pemberian rating faktor internal (IFAS) 

Faktor Bobot Rating Score 

A 0,04 3 0,12 

B 0,06 3 0,18 

C 0,11 3 0,33 

D 0,06 2 0,12 

E 0,02 3 0,06 

Total 0,81 

F 0,20 2 0,40 

G 0,18 2 0,36 

H 0,16 1 0,16 

I 0,13 1 0,13 

J 0.02 1 0,02 

Total 1,07 

S (0,81) – W (1,07) -0,26 

 

4.2.2.2 Analisis Faktor Eksternal 

 

Berikut ini merupakan analisis faktor eksternal (EFAS) yang di dalamnya terdiri atas faktor 

peluang perusahaan (opportunities) dan faktor ancaman perusahaan (threats) yang berasal dari 

sektor eksternal perusahaan. Faktor -faktor peluang perusahaan (opportunities) dan faktor 

ancaman perusahaan (threats) ini didapatkan dari wawancara bersama expert. Berikut ini 

merupakan faktor peluang (opportunities) dan faktor ancaman (threats) yang ada di UTD PMI 

Pekanbaru : 
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Tabel 4. 14 Faktor peluang (opportunities) 

No Peluang (Opportunities) Kode 

1 Kebutuhan akan permintaan darah yang selalu meningkat A 

2 
Memanfaatkan kemajuan teknologi untuk mempermudah proses promosi dan 

sosialisasi  
B 

3 Mengembangkan kualitas pelayanan tranfusi darah (varian layanan kesehatan)  C 

4 
Bekerja sama dan memperbesar relasi dengan organisasi sosial dan 

kemanusiaan lainnya 
D 

5 
Meningkatkan angka harapan hidup masyarakat dengan penyediaan layanan 

darah yang berkualitas mengikuti standar internasional 
E 

 

Tabel 4. 15 Faktor ancaman (threats) 

No Ancaman (Threats) Kode 

1 Rendahnya kesadaran masyakarat dalam mendonorkan darah F 

2 Masyarakat yang khawatir dan memiliki ketakutan dalam mendonorkan darah G 

3 
Kemungkinan bencana yang tiba-tiba (pandemi, bencana alam, dan lain-lain) 

yang membuat jumlah pendonor menurun drastis 
H 

4 Kemungkinan organisasi PMI yang ditunggangi untuk kepentingan politik I 

5 

Proses aktivitas make seperti pengisian data, pengujian golongan darah, 

pengambilan darah, proses produksi inti dan manajemen penyimpanan darah 

memiliki risiko dalam pelaksanaanya 

J 

 

Setelah itu lakukan pembobotan pada faktor eksternal EIFAS).Pembobotan ini dilakukan 

berdasarkan wawancara bersama expert. Berikut ini merupakan hasil pembobotan yang dilakukan 

pada faktor eksternal (EFAS) : 

Tabel 4. 16 Pembobotan faktor eksternal (EFAS) 

Faktor A B C D E F G H I J TR Bobot 

A X 1 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0,04 

B 0 X 0 0 0 0 0 1 1 0 2 0,04 

C 1 1 X 1 0 0 0 1 0 0 4 0,08 
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Faktor A B C D E F G H I J TR Bobot 

D 1 1 0 X 0 1 1 1 0 0 5 0,11 

E 1 1 1 1 X 0 0 1 1 0 6 0,13 

F 1 1 1 0 1 X 0 1 1 1 7 0,15 

G 1 1 1 0 1 1 X 1 1 1 8 0,18 

I 1 0 1 1 0 0 0 1 X 0 4 0,08 

J 1 1 1 1 1 0 0 1 1 X 7 0,15 

Total 45 1.00 

 

Setelah melakukan pembobotan, langkah berikutnya adalah menentukan rating dan score 

dari masing-masing faktor peluang (opportunities) dan faktor ancaman (threats)  dan menentukan 

nilai selisih antara total score faktor peluang (opportunities) dan total score faktor ancaman 

(threats). Berikut merupakan hasil rating dan score faktor eksternal (EFAS) : 

Tabel 4. 17 Pemberian rating faktor eksternal (EFAS) 

Faktor Bobot Rating Score 

A 0,04 4 0,16 

B 0,04 4 0,16 

C 0,08 4 0,32 

D 0,11 3 0,33 

E 0,13 4 0,52 

Total 1,49 

F 0,15 1 0,15 

G 0,18 1 0,15 

I 0,08 3 0,24 

J 0,15 2 0,3 

Total 0,84 

O (1,49) – T (0,84) 0,65 

 

 

 



65 
 
 

4.2.2.3 Analisis Diagram SWOT 

 

Diagram SWOT bertujuan untuk menunjukkan posisi perusahaan pada kuadran yang didasarkan 

pada nilai selisih faktor kekuatan dan kelamahan dan nilai seslisih faktor peluang dan ancaman 

yang masing-masing akan menjadi titik koordinat pada sumbu X dan sumbu Y yang ada di diagram 

SWOT. Berikut ini merupakan hasil diagram SWOT UTD PMI Pekanbaru :  

 

 

Gambar 4. 6 Analisis Diagram SWOT 

 Berdasarkan Gambar 4.6 Analisis Diagram SWOT diatas diketahui bahwa posisi dari UTD 

PMI Pekanbaru berada di kuadran III dikarenakan memiliki nilai faktor internal (IFAS) dan faktor 

eksternal (EFAS) yang negatif. Hal ini menandakan bahwa UTD PMI Pekanbaru banyak kendala 
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internal sehingga perusahaan harus mengambil langkah strategi turn-around yaitu mendukung 

perusahaan untuk memaksimalkan kekuatan yang ada 

 

4.2.2.4 Matriks SWOT 

 

Matriks SWOT ditujukan untuk menghasilkan alternatif-alternatif strategi yang muncul yang 

didasarkan pada analisis faktor internal (IFAS) dan faktor eksternal perusahaan (EFAS). Berikut 

ini merupakan tabel matriks SWOT UTD PMI Pekanbaru :  

Tabel 4. 18 Alternatif strategi Matriks SWOT 

 STRENGTHS 

1. PMI bergerak di bidang 

sosial yang memiliki tujuan 

kemanusiaan  

2. Organisasi kemanusiaan 

berbadan hukum di 

Indonesia 

3. PMI memiliki UU sendiri 

yaitu UU No 1 Tahun 2018 

dan Peraturan Pemerintah 

No 7 Tahun 2019 serta 

Permenkes 83 tahun 2014 

dan Permenkes 91 tahun 

2015 

4. Terdapat jejaring pelayanan 

UTD PMI se-Indonesia 

yang dibawahi UTDP PMI 

Jakarta 

WEAKNESSES 

1. Keterbatasaan pendanaan 

PMI yang berasal dari 

BPPD yang sesuai dengan 

SE Kemenkes No.31 

Tahun 2014 

2. Sumber daya manusia di 

UTD PMI harus 

disesuaikan dengan 

formasi dan kualifikasi 

yang dibutuhkan 

3. UTD daerah yang 

dibawahi UTD PMI 

Pekanbaru belum memiliki 

tingkat kesetaraan yang 

sama terkait sarana dan 

prasarana 

4. Kurangnya kegiatan 

promosi yang dilakukan 

pada media sosial 
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5. Letak dan lokasi yang 

strategis dan dekat dengan 

RS pengguna darah 

 

5. Proses aktivitas planning 

seperti peramalan 

kebutuhan darah dan 

pengadaan alat dan bahan 

masih sulit dikendalikan 

dikarenakan faktor sumber 

daya yang handal dan 

pendanaan yang terbatas 

 

OPPORTUNITIES 

1. Kebutuhan akan 

permintaan darah yang 

selalu meningkat 

2. Memanfaatkan kemajuan 

teknologi untuk 

mempermudah proses 

promosi dan sosialisasi 

3. Mengembangkan kualitas 

pelayanan tranfusi darah 

(varian layanan kesehatan) 

4. Bekerja sama dan 

memperbesar relasi 

dengan organisasi sosial 

dan kemanusiaan lainnya 

5. Meningkatkan angka 

harapan hidup masyarakat 

dengan penyediaan 

layanan darah yang 

berkualitas mengikuti 

standar internasional 

STRATEGI S-O 

1. Melakukan sosialisasi 

kepada elemen penting 

masyarakat dan organisasi 

sosial lainnya terkait 

manfaat dan kepentingan 

donor darah ( S 1, 2, 4 – O 

1, 3, 4, 5). 

2. Melakukan kolaborasi dan 

kerjsama dengan organisasi 

sosial dan kemanusiaan  

dalam menggaet pendonor ( 

S 1, 2, 3, 4, - O 1, 2, 3, 4, 5) 

3. Mengadakan webinar dan 

acara terhadap sosialisasi 

UTD PMI yang bersifat 

resmi dan berbadan hukum 

yang bergerak dalam bidang 

kemanusiaan dalam 

menjalankan tugas untuk 

mendistribusikan kebutuhan 

STRATEGI W-O 

1. Melakukan evaluasi dan 

revitalisasi fasilitas, sarana 

dan prasarana serta 

teknologi informasi pada 

tiap tingkatan PMI. (W 2,3 

– O 1, 2, 3, 4, 5 ) 

2. Membuat SOP yang 

terperinci dan detail 

terhadap setiap sistem 

kerja sehingga 

meminimalisir risiko dan 

kerugian (W 1, 5 – O 2, 5) 

3. Melakukan gencatan 

promosi dengan 

memanfaatkan sosial 

media dan digital 

marketing dan membuat 

tim marketing craetive 

untuk melakukan promosi 

yang sesuai trend dan 
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 darah sebuah daerah. (S 1, 2, 

3, 4 – O 1, 2, 3, 4, 5) 

 

perkembangan zaman  (W 

4 – O 1, 2, 3, 4, 5) 

THREATS 

1. Rendahnya kesadaran 

masyakarat dalam 

mendonorkan darah 

2. Masyarakat yang khawatir 

dan memiliki ketakutan 

dalam mendonorkan darah 

3. Kemungkinan bencana 

yang tiba-tiba (pandemi, 

bencana alam, dan lain-

lain) yang membuat 

jumlah pendonor menurun 

drastis 

4. Kemungkinan organisasi 

PMI yang ditunggangi 

untuk kepentingan politik 

5. Proses aktivitas make 

seperti pengisian data, 

pengujian golongan darah, 

pengambilan darah, proses 

produksi inti dan 

manajemen penyimpanan 

darah memiliki risiko 

dalam pelaksanaanya 

 

STRATEGI S-T 

1. Membuat konten edukasi 

yang menjelaskan manfaat 

melakukan donor darah, 

konten edukasi dapat berupa 

e-book, video ataupun 

media lainnya ( S 1, 2 & T 

1, 2) 

2. Melakukan forecasting 

menggunakan data historis 

permintaan stok darah untuk 

melakukan proses 

pengadaan stok darah yang 

lebih akurat ( S 4, 5 & T 1, 

2, 3) 

3. Menciptakan layanan 

kesehatan yang lebih 

bervariasi ( S 2, 4 & O 2, 3, 

4 ) 

 

 

 

STRATEGI W-T 

1. Melakukan pendafataran 

donor darah secara online 

seperti pendaftaran melalui 

website, google 

form¸spreadsheet guna 

mempemudah calon 

pendonor melakukan akses 

pendaftaran (W 4, 5 & T 1, 

2, 3, 5 ) 

2. Menjaga budaya 

organisasi agar tetap 

bekerja dengan tujuan 

kemanusiaan dan 

memanfaatkan sumber 

dana untuk kepentingan 

investasi terhadap SDM, 

proses inti bisnis dan 

promosi ( W 1, 2, 3, 4, 5 & 

T 1, 2, 3, 4) 

3. Membuat konten testimoni 

terhadap pengalaman 

seseorang yang 

mendonorkan darah dan 

manfaat donor darah untuk 

kehidupan orang banyak 

(W 4 & T 1, 2 ) 
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4.2.3 Matriks QSPM 

 

Matriks QSPM memiliki kegunaan untuk melihat dan memutuskan alternatif strategi yang akan 

terpilih dan akan diterapkan nantinya pada UTD PMI Pekanbaru. Berikut ini merupakan tabel hasil 

matriks QSPM  : 

 

Tabel 4. 19 Matriks QSPM 

Faktor Bobot 

Alternatif Strategi 

Strategi SO Strategi 

WO  

Strategi ST Strategi 

WT 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

STRENGTHS 

1 

PMI bergerak di 

bidang sosial 

yang memiliki 

tujuan 

kemanusiaan 

0,04 4 0,16 4 0,16 4 0,16 4 0,16 

2 

Organisasi 

kemanusiaan 

berbadan hukum 

di Indonesia 

0,06 4 0,24 4 0,24 4 0,24 4 0,24 

3 

PMI memliki UU 

sendiri yaitu UU 

No 1 Tahun 2018 

dan Peraturan 

Pemerintah No 7 

Tahun 2019 serta 

Permenkes 83 

0,11 4 0,44 4 0,44 4 0,44 4 0,44 
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Faktor Bobot 

Alternatif Strategi 

Strategi SO Strategi 

WO  

Strategi ST Strategi 

WT 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

tahun 2014 dan 

Permenkes 91 

tahun 2015 

4 

Terdapat jejaring 

pelayanan UTD 

PMI se-Indonesia 

yang dibawahi 

UTDP PMI 

Jakarta 

0,06 4 0,24 4 0,24 4 0,24 4 0,24 

5 

Letak dan lokasi 

yang strategis 

dan dekat dengan 

RS pengguna 

darah 

0,02 4 0,08 4 0,08 4 0,08 4 0,08 

WEAKNESSES 

1 

Keterbatasan 

pendanaan PMI 

berasal dari 

BPPD yang 

sesuai dengan SE 

Kemenkes No.31 

Tahun 2014 

0,20 4 0,80 4 0,80 3 0,60 4 0,80 

2 

Sumber daya 

manusia di UTD 

PMI harus 

disesuaikan 

0,18 3 0,54 4 0,72 3 0,54 3 0,54 
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Faktor Bobot 

Alternatif Strategi 

Strategi SO Strategi 

WO  

Strategi ST Strategi 

WT 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

dengan formasi 

dan kualifikasi 

yang dibutuhkan 

(keterampilan 

terbatas) 

3 

UTD daerah yang 

dibawahi UTD 

PMI Pekanbaru 

belum memiliki 

tingkat 

kesetaraan yang 

sama terkait 

sarana dan 

prasarana 

0,16 3 0,48 4 0,64 3 0,48 3 0,48 

4 

Kurangnya 

kegiatan promosi 

yang dilakukan 

pada media sosial 

0,13 3 0,39 4 0,52 3 0,39 3 0,39 

5 

Proses aktivitas 

planning seperti 

peramalan 

kebutuhan darah 

dan pengadaan 

alat dan bahan 

masih sulit 

dikendalikan 

0,02 3 0,06 3 0,06 3 0,06 3 0,06 
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Faktor Bobot 

Alternatif Strategi 

Strategi SO Strategi 

WO  

Strategi ST Strategi 

WT 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

dikarenakan 

faktor sumber 

daya yang handal 

dan pendanaan 

yang terbatas 

OPPORTUNITIES 

1 

Kebutuhan akan 

permintaan darah 

yang selalu 

meningkat 

0,04 4 0,16 4 0,16 4 0.16 4 0.16 

2 

Memanfaatkan 

kemajuan 

teknologi untuk 

mempermudah 

proses promosi 

dan sosialisasi 

0,04 4 0,16 4 0,16 4 0,16 4 0,16 

3 

Mengembangkan 

kualitas 

pelayanan 

tranfusi darah 

(varian layanan 

kesehatan) 

0,08 4 0,32 4 0,32 4 0,32 4 0,32 

4 

Bekerja sama dan 

memperbesar 

relasi dengan 

organisasi sosial 

0,11 4 0,44 4 0,44 4 0,44 3 0,33 
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Faktor Bobot 

Alternatif Strategi 

Strategi SO Strategi 

WO  

Strategi ST Strategi 

WT 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

dan kemanusiaan 

lainnya 

5 

Meningkatkan 

angka harapan 

hidup masyarakat 

dengan 

penyediaan 

layanan darah 

yang berkualitas 

mengikuti 

standar 

internasional 

0,13 4 0,52 4 0,52 4 0,52 4 0,52 

THREATS 

1 

Rendahnya 

kesadaran 

masyakarat 

dalam 

mendonorkan 

darah 

0,15 4 0,60 4 0,60 4 0,60 4 0,60 

2 

Masyarakat yang 

khawatir dan 

memiliki 

ketakutan dalam 

mendonorkan 

darah 

0,18 4 0,72 4 0,72 4 0,72 4 0,72 
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Faktor Bobot 

Alternatif Strategi 

Strategi SO Strategi 

WO  

Strategi ST Strategi 

WT 

AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

3 

Kemungkinan 

organisasi PMI 

yang ditunggangi 

untuk 

kepentingan 

politik 

0,08 2 0,16 3 0,24 2 0,16 4 0,32 

4 

Proses aktivitas 

make seperti 

pengisian data, 

pengujian 

golongan darah, 

pengambilan 

darah, proses 

produksi inti dan 

manajemen 

penyimpanan 

darah memiliki 

risiko dalam 

pelaksanaanya 

0,15 3 0,45 4 0,60 3 0,45 3 0,45 

Total   6,96  7,66  6,76  7,01 

 

Berdasarkan Tabel 4.17 matriks QSPM dapat diketahui masing-masing nilai Total  Attractiveness 

Score untuk masing-masing strategi. Diketahui strategi S-O memiliki nilai 6.96, untuk strategi W-

O memiiliki nilai sebesar 7,66, untuk strategi S-T memiliki nilai 6,76 dam strategi W-T memiliki 

nilai 7,01. Nilai Total  Attractiveness Score untuk masing-masing strategi dipengaruhi oleh 

seberapa cocoknya faktor-faktor yang ada dengan strategi yang tersedia. 
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 Strategi yang terpilih berdasarkan penilaian matriks QSPM yang telah dilakukan yaitu 

strategi WO dikarenakan memiliki nilai yang terbesar dibandingkan dengan alternatif strategi 

lainnya yaitu dengan nilai 7,66. Kemudian diikuti oleh strategi WT yang merupakan alternatif 

strategi dengan nilai tertinggi kedua, lalu diikuti oleh strategi SO dan diikuti oleh strategi ST yang 

merupakan alternatif strategi yang memiliki nilai terkecil dibanding dengan strategi lainnya. 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

5.1 Bahaya (Hazard) Proses Pengadaan Stok Darah 

 

Identifikasi bahaya (hazard) pada proses pengadaan stok darah dilakukan dengan melihat potensi 

bahaya yang muncul pada saat proses pengadaan dan berdasarkan wawancara dengan expert yang 

ada di UTD PMI Pekanbaru. Proses pengadaan stok darah di UTD PMI Pekanbaru terdiri dari 

beberapa proses seperti planning, source, make. dan delivery.  

 

 Pada proses planning diketahui bahwa bahaya yang ada yaitu Persediaan stok darah 

berlebih/kurang yang akan mengakitbatkan perhitungan akan kebutuhan stok darah yang sulit 

diprediksi sehingga apabila stok darah kurang maka akan menyebabkan tidak terpenuhinya 

permintaan dan jika stok darah berlebih maka akan menyebabkan darah kadaluwarsa. Selanjutnya 

bahaya yang terdisentifikasi ialah bahan dan alat tidak terpenuhi yang akan mengakibatkan 

kendala pada proses pengadaan stok darah. Selain itu bahaya lain yang teridentifikasi adalah 

kegiatan donor darah yang berpotensi dibatalkan dikarenakan berbagai faktor sehingga akan 

membuat UTD PMI Pekanbaru tidak dapat untuk melakukan collecting darah dari para calon 

pendonor. 

 

 Pada proses source teridentifikasi bahaya seperti bahan dan alat yang tidak bisa digunakan 

dikarenakan alat yang rusak/error yang akan mengakibatkan rangkaian proses pengadaan stok 

darah terhambat dan terkendala. Selain itu sumber daya seperti lahan untuk kegiatan pendonoran 

dan sumber daya manusia juga diidentifikasi sebagai sumber bahaya dikarenakan apabila lahan 

kegiatan pendonoran tidak bisa digunakan oleh faktor tertentu maka kegiatan pendonoran tidak 

dapat diberlangsungkan dan apabila sumber daya manusia yang tersedia kurang kuantitas dan 

kurang handal maka akan berpengaruh pada kualitas darah yang akan dihasilkan. 
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 Pada proses selanjutnya yaitu proses make teridentifikasi bahaya seperti sumber data yang 

tidak valid. Sumber data yang tidak valid ini nantinya akan mengakibatkan data pendonor yang 

tidak sesuai dengan yang seharusnya sehingga membuat kesalahan pada proses input data. Bahaya 

lain yang teridentifikasi adalah bahaya kesehatan yaitu penularan berbagai penyakit dalam proses 

pendonoran darah seperti penularan HIV, Hepatitis B, Hepatitis C, Sifilis dan Malaria. Penyakit 

ini dapat menular pada proses pendonoran darah yang dilakukan oleh pendonor sehingga 

membahayakan kesehatan pendonor nantinya. 

 

 Pada proses akhir yaitu proses delivery teridentifikasi bahaya seperti produk darah yang 

gagal terdistribusi. Produk darah yang gagal terdistribusi tersebut dikarenakan oleh beberapa sebab 

seperti keterlambatan pengiriman dan pengambilan oleh mitra dan pelanggan yang akan 

mengakibatkan darah menjadi rusak dan kadaluwarsa. 

 

5.2 Identifikasi Risiko Proses Pengadaan Stok Darah 

 

Proses identifikasi risiko di UTD PMI Pekanbaru dilakukan dengan cara memetakan secara 

ringkas proses pengadaan stok darah. Berdasarkan proses pemetaan singkat yang dibuat diketahui 

bahwa proses yang dilakukan oleh UTD PMI Pekanbaru dalam kegiatan pengadaan stok darah 

dimulai dari proses planning. Proses planning merupakan proses yang berkaitan dengan proses 

perencanaan pengadaan alat dan bahan dan proses yang berkaitan dengan peramalan akan 

kebutuhan stok darah. Setelah itu terdapat proses source yang meliputi terhadap proses pengadaan 

bahan dan alat, sumber daya manusia, dan sarana-sarana terkait. Kemudian terdapat proses make 

yang merupakan proses inti dalam pengadaan stok darah yakni melakukan pembuatan produksi 

seperti Trombocyte, Packed Red Cell (PRC), dan plasma. Proses-proses produksi inti yang ada 

dalam tahapan proses make ini sangat menentukan terhadap pengadaan stok darah yang dilakukan. 

Setelah itu terdapat proses delivery yang berhubungan dengan proses pendistribusian darah kepada 

pihak-pihak yang memerlukan seperti mitra yang rata-rata merupakan Rumah Sakit yang ada di 

wilayah tersebut yang tentunya memerlukan stok darah untuk kepentingan medis di Rumah Sakit 
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dan juga pelanggan atau konsumen yang memerlukan darah untuk kepentingan pribadi atau 

keperluan pribadi keluarga. 

 

 Setelah melakukan proses pemetaan yang dilakukan pada kegiatan pengadaan stok darah, 

maka berikutnya mengidentifikasi kemungkinan risiko yang akan muncul pada tiap proses 

pengadaan darah. Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner yang telah diisi oleh expert 

diketahui bahwa pada proses planning terdapat potensi-potensi risiko seperti angka permintaan 

darah berfluktuasi, jumlah pendonor tidak konsisten, bahan dan alat yang tidak tersedia dan 

rendahnya minat dan kemauan masyarakat dalam mendonorkan darah sehingga berdasarkan 

risiko-risiko yang ada tersebut menjadikan tingkat level risiko pada proses planning berada pada 

level risiko medium.  

 

 

Pada proses source diketahui bahwa pada aktivitas pengadaan bahan dan alat dan 

pengadaan lahan dan tempat memiliki risiko seperti ketersediaan bahan dan alat yang tidak 

mendukung, kerusakan alat, lahan dan tempat yang tidak bisa digunakan dan memiliki biaya sewa 

tinggi serta gangguan dari faktor transportasi dan cuaca yang menganggu proses yang 

direncanakan sehingga menjadikan aktivitas pengadaan bahan dan alat serta lahan dan tempat 

memiliki level risiko medium, akan tetapi aktivitas lainnya pada proses source yakni penugasan 

pegawai dalam rangkaian donor memiliki risiko dan dampak risiko yang tidak terlalu signifikan 

sehingga dikategorikan sebagai level risiko low. 

 

 Pada proses make yakni pada aktivitas pra donor, proses produksi inti, penyimpanan darah 

dan pemusnahan darah memiliki berbagai macam risiko dalam pelaksanaannya, Pada aktivitas pra 

donor seperti pengisian data pendonor masih sering terjadi pengisian data yang tidak valid. 

Sementara itu pada aktivitas pemeriksaan kesehatan masih sering terjadi pembatalan pendonoran 

dikarenakan calon pendonor yang tidak lolos uji kesehatan karena tidak memenuhi syarat tertentu, 

dan pada aktivitas pengujian golongan darah pendonor memiliki potensi dampak yang besar 
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apabila terjadi kesalahan sehingga menjadikan rangkaian aktivitas pra donor memiliki level risiko 

medium. Sementara itu pada aktivitas produksi inti masih sering terjadi risiko kelebihan dan 

kekurangan produksi yang tentunya memiliki dampak pada keuangan organisasi sehingga 

manjadikan aktivitas produksi inti pada level risiko medium. Pada proses manajemen penyimpanan 

darah dan pemusnahan darah risiko-risiko seperti darah yang rusak, dan kesalahan dalam seleksi 

darah yang sudah kadaluwarsa memiliki level risiko medium 

 

Pada proses akhir yaitu delivery proses pendisrtibusian darah kepada mitra dan pelanggan 

memiliki level risiko low Hal ini dikarenakan risiko – risiko seperti keterlambatan pengiriman dan 

kemungkinan darah yang rusak dalam proses pengiriman jarang terjadi dan dampak dari risiko 

tersebut hanya berdampak pada performa kerja yang tidak mempengaruhi proses pendistribusian 

secara signifikan. 

 

5.3 Hasil Analisis SWOT 

 

Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan diketahui pada UTD PMI Pekanbaru memiliki 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang beragam dan bervariasi. Identifikasi Faktor- 

faktor yang ada di dalam SWOT tersebut didapatkan dengan wawancara bersama expert . Faktor 

kekuatan dan kelamahan yang ada di UTD PMI Pekanbaru merupakan hal-hal yang berasal dari 

internal perusahaan, sedangkan faktor peluang dan ancaman yang ada di UTD PMI Pekanbaru 

berasal dari luar atau eksternal perusahaan. Identifikasi faktor SWOT dilakukan untuk mengetahui 

keunggulan yang memiliki potensi dan kelamahan yang menimbulkan ancaman yang ada di UTD 

PMI Pekanbaru. 

 

 Setelah melakukan identifikasi faktor-faktor SWOT maka selanjutnya melakukan 

pembobotan yang akan memiliki output berupa gambaran posisi perusahaan yang akan 

dicantumkan kedalam diagram SWOT. Berdasarkan hasil analisis diagram SWOT yang telah 

dilakukan diketahui bahwa UTD PMI Pekanbaru berada pada posisi kuadran III yang menandakan 
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bahwa UTD PMI Pekanbaru mempunyai banyak kendala internal sehingga perusahaan harus 

mengambil langkah strategi turn-around yaitu mendukung perusahaan untuk memaksimalkan 

kekuatan yang ada. Langkah ini perlu diambil agar UTD PMI Pekanbaru dapat untuk terus 

melayani kebutuhan masyarakat terhadap layanan kebutuhan dan tranfusi darah. 

 

 Penciptaan matriks SWOT juga dilakukan dengan tujuan untuk memberikan alternatif-

alternatif strategi yang telah disesuaikan berdasarkan faktor kekuatan dan kelamahan serta faktor 

peluang dan ancaman yang ada di UTD PMI Pekanbaru. Strategi yang tercipta terdiri dari strategi 

S-O, W-O, S-T, dan W-T. Strategi S-O yang tercipta berdasarkan faktor-faktor yang ada di UTD 

PMI Pekanbaru yaitu seperti melakukan sosialisasi kepada elemen penting masyarakat dan 

organisasi sosial lainnya terkait manfaat dan kepentingan donor darah, kolaborasi dan kerjsama 

dengan organisasi sosial dan kemanusiaan  dalam menggaet pendonor, melakukan webinar dan 

acara terhadap sosialisasi UTD PMI yang bersifat resmi dan berbadan hukum yang bergerak dalam 

bidang kemanusiaan dalam menjalankan tugas untuk mendistribusikan kebutuhan darah sebuah 

daerah. Sementara itu strategi W-O yang dirumuskan seperti melakukan evaluasi dan revitalisasi 

fasilitas, sarana dan prasarana serta teknologi informasi pada tiap tingkatan PMI, membuat SOP 

yang terperinci dan detail terhadap setiap sistem kerja sehingga meminimalisir risiko dan kerugian, 

melakukan gencatan promosi dengan memanfaatkan sosial media dan digital marketing dan 

membuat tim marketing craetive untuk melakukan promosi yang sesuai trend dan perkembangan 

zaman. Kemudian strategi S-T yang berhasil diciptakan yaitu membuat konten edukasi yang 

menjelaskan manfaat melakukan donor darah, Konten edukasi dapat berupa e-book, video ataupun 

media lainnya dan melakukan forecasting menggunakan data historis permintaan stok darah untuk 

melakukan proses pengadaan stok darah yang lebih akurat serta menciptakan layanan kesehatan 

yang lebih bervariasi. Sedangkan untuk strategi W-T dirumuskan dengan cara seperti melakukan 

pendafataran donor darah secara online seperti pendaftaran melalui website, google 

form¸spreadsheet guna mempemudah calon pendonor melakukan akses pendaftaran, menjaga 

budaya organisasi agar tetap bekerja dengan tujuan kemanusiaan dan memanfaatkan sumber dana 

untuk kepentingan investasi terhadap SDM, proses inti bisnis dan promosi dan membuat konten 

testimoni terhadap pengalaman seseorang yang mendonorkan darah dan manfaat donor darah 

untuk kehidupan orang banyak 
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5.4 Alternatif Strategi Terpilih  

 

Strategi-strategi yang telah berhasil dirumuskan tersebut tentunya harus ditentukan tingkat 

prioritasnya. Strategi dengan tingkat prioritas tertinggi merupakan strategi yang harus 

diimpelementasikan terlebih dahulu di UTD PMI Pekanbaru dibandingkan dengan strategi 

lainnya, dikarenakan strategi dengan prioritas tertinggi merupakan strategi yang sesuai dengan 

faktor internal dan eksternal dari UTD PMI Pekanbaru. 

 

 Penentuan tingkat prioritas strategi dilakukan dengan cara melakukan analisis 

menggunakan matriks QSPM (Quntitative Strategic Planning Matrix). Berdasarkan perhitungan 

matriks QSPM yang telah dilakukan sebelumnya diketahui bahwa strategi W-O merupakan 

alternatif strategi yang terpilih dikarenakan memiliki nilai Total  Attractiveness Score yang 

terbesar dibanding alternatif strategi lainnya. Strategi W-O merupakan strategi yang diciptakan 

untuk meminimalkan kelemahan yang ada dengan cara memanfaatkan peluang yang dimiliki. 

 

 UTD PMI Pekanbaru dapat mengimplementasikan rumusan-rumusan strategi yang telah 

dirumuskan pada strategi W-O untuk meminimalkan kelamahannya dan memanfaatkan peluang 

yang ada dengan lebih baik lagi. Strategi-strategi yang dapat diimplementasikan yaitu dengan 

melakukan evaluasi dan revitalisasi fasilitas, sarana dan prasarana serta teknologi informasi pada 

tiap tingkatan PMI, membuat SOP yang terperinci dan detail terhadap setiap sistem kerja sehingga 

meminimalisir risiko dan kerugian, melakukan gencatan promosi dengan memanfaatkan sosial 

media dan digital marketing dan membuat tim marketing craetive untuk melakukan promosi yang 

sesuai trend dan perkembangan zaman. Berdasarkan aktivitas implementasi strategi yang 

diusulkan kepada UTD PMI Pekanbaru maka potensi risiko yang dapat ditangani dari usulan 

strategi yang telah dibuat adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5. 1 Aktivitas Implementasi Strategi 

Aktivitas Implementasi strategi Potensi Risiko yang Ditangani 

Evaluasi dan revitalisasi fasilitas, sarana dan 

prasarana serta teknologi informasi pada tiap 

tingkatan PMI 

P2 

S1 

S2 

S3 

S4 

S5 

M5 

M12 

M13 

M15 

D2 

D4 

D6 

D8 



83 
 
 

Aktivitas Implementasi strategi Potensi Risiko yang Ditangani 

Membuat SOP yang terperinci dan detail 

terhadap setiap sistem kerja sehingga 

meminimalisir risiko dan kerugian 

P2 

S5 

M1 

M2 

M3 

M4 

M5 

M6 

M7 

M8 

M9 

M10 

M11 

M12 

M13 

M14 

M15 

D1 

D2 

D3 

D4 

D5 

D6 

D7 

D8 
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Aktivitas Implementasi strategi Potensi Risiko yang Ditangani 

Melakukan gencatan promosi dengan 

memanfaatkan sosial media dan digital 

marketing dan membuat tim marketing 

craetive untuk melakukan promosi yang sesuai 

trend dan perkembangan zaman 

P1 

P3 

P4 

 

 Berdasarkan tabel 5.1 diatas diketahui bahwa tiap aktivitas implementasi strategi dapat 

menangani risiko-risiko yang ada pada UTD PMI Pekanbaru. Diharapkan dengan melakukan 

implementasi strategi ini dapat meminimalisir risiko yang terjadi sehingga secara tidak langsung 

akan meningkatkan produktivitas dalam proses pengadaan stok darah di UTD PMI Pekanbaru. 
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BAB VI  

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berikut merupakan kesimpulan yang bisa ditarik berdasarkan penelitian yang telah dilakukan : 

1. Risiko-risiko yang terjadi pada saat proses pengadaan stok darah di UTD berasal dari 

proses planning, source, make, dan delivery 

2. Risiko yang memiliki pengaruh dan nilai terbesari dalam proses pengadaan stok darah di 

UTD PMI Pekanbaru adalah pada proses make yaitu pada aktivitas proses produksi inti 

yakni pada aktivitas pembuatan trombocyte, pembuatan packed red cell (PRC), dan 

pembuatan plasma yang masing-masing memiliki nilai risiko 9 dan dikategorikan pada 

level risiko medium 

3. UTD PMI Pekanbaru dapat mengimplementasikan rumusan-rumusan strategi yang telah 

dirumuskan pada strategi W-O untuk meminimalkan kelamahannya dan memanfaatkan 

peluang yang ada dengan lebih baik lagi. Strategi-strategi yang dapat diimplementasikan 

yaitu dengan melakukan evaluasi dan revitalisasi fasilitas, sarana dan prasarana serta 

teknologi informasi pada tiap tingkatan PMI, membuat SOP yang terperinci dan detail 

terhadap setiap sistem kerja sehingga meminimalisir risiko dan kerugian, melakukan 

gencatan promosi dengan memanfaatkan sosial media dan digital marketing dan membuat 

tim marketing craetive untuk melakukan promosi yang sesuai trend dan perkembangan 

zaman. Potensi risiko yang dapat ditangani oleh implementasi dapat dilihat pada tabel 5.1 

 

6.2 Saran 

 

6.2.1 Bagi Perusahaan  
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1. Meminimalisir potensi kejadian risiko yang ada dalam aktivitas pada proses pengadaan 

stok darah guna mendapatkan hasil yang berkualitas, waktu yang efisien dan memperkecil 

kerugian  

2. Memperhatikan kelemahan dan ancaman yang ada di lingkungan perusahaan dengan cara 

mengimplementasikan strategi yang ada, dan melakukan monitoring serta evaluasi secara 

berkala 

 

6.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 

 

1. Melakukan analisis mengenai kemungkinan besarnya biaya kerugian dan pemborosan 

yang akan muncul terhadap kemungkinan risiko yang akan terjadi, sehingga dapat 

memperdalam dampak risiko yang akan muncul dari segi biaya dan waktu 
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